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KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR LAMPUNG 
NOMOR :  800/    34     /III.21/2021 

 
TENTANG 

 
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN DOKUMEN PERENCANAAN  

DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR LAMPUNG KOTA BANDAR LAMPUNG  
 

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Perangkat 
Daerah diamanatkan untuk menyusun rencana pembangunan 
lima tahunan yang disebut Rencana Strategis (Renstra) dan 
rencana pembangunan tahunan yang disebut Rencana Kerja 
(Renja) sebagai penjabaran Rencana Pembangunan Jangka 
Menegah Daerah (RPJMD); 

b. bahwa berdasarkan ketentuan pasal 11 ayat 3 (tiga) Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 
Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, 
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara 
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana 
Kerja Pemerintah Daerah, Tim Penyusun Dokumen Rencana 
Perangkat Daerah ditetapkan dengan Keputusan Kepala 
Perangkat Daerah; 

c. bahwa untuk memenuhi maksud huruf a dan b perlu 
menetapkan Keputusan Kepala Dinas Pertanian Kota Bandar 
Lampung tentang Penunjukan Tim Penyusun Dokumen 
Perencanaan Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung. 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 (Lembar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 55), Undang-Undang 
Darurat Nomor 5 Tahun 1956 (Lembar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1956 Nomor 56) dan Undang-Undang Darurat 
Nomor 6 Tahun 1956 (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1956 Nomor 57) tentang Pembentukan Daerah Tingkat II 
termasuk Kotapraja dalam lingkungan Daerah Tingkat I 
Sumatera Selatan sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821); 



2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 03 Tahun 1982 tentang 
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II 
Tanjungkarang-Telukbetung (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1982 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3213); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1983 tentang 
Perubahan Nama Kotamadya Daerah Tingkat II Tanjungkarang-
Telukbetung menjadi Kotamadya Daerah Tingkat II Bandar 
Lampung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983 
Nomor 30, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3254); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6322); 

7. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10); 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang 
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan 
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta 
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312); 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang 
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur, Perencanaan 
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447); 

10. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2007 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 
Provinsi Lampung Tahun 2005–2025;  



11. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
(RPJPD) Kota Bandar Lampung Tahun 2005-2025 (Lembaran 
Daerah Kota Bandar Lampung Tahun 2008 Nomor 03 Seri E 
Nomor 01); 

12. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 07 Tahun 
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
Kota Bandar Lampung (Lembaran Daerah Kota Bandar 
Lampung Nomor 07 Tahun 2016); 

13. Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 58 Tahun 2016 
tentang Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinass Pertanian Kota 
Bandar Lampung (Berita Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 
61 Tahun 2016). 

14. Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 36 Tahun 2020 
tentang Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja 
Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung 

MEMUTUSKAN : 
 

Menetapkan :   
 

KESATU : Membentuk Tim Penyusun Dokumen Perencanaan Dinas Pertanian 
Kota Bandar Lampung dengan susunan personalia sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini. 

KEDUA : Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum kesatu Keputusan ini 
bertanggungjawab untuk melaksanakan serangkaian tahapan 
penyusunan Dokumen Perencanaan Dinas Pertanian Kota Bandar 
Lampunh yang terdiri atas Dokumen Renstra dan Renja Perangkat 
Daerah mulai dari tahap persiapan sampai dengan penetapan 
Dokumen Perencanaan dengan berpedoman pada Permendagri 
Nomor 86 Tahun 2017. Lingkup tugas Tim mencakup: 

a. Ketua/wakil ketua tim bertugas melakukan koordinasi, 
mengarahkan serta memberikan petunjuk dan pembinaan 
penyusunan Dokumen Perencanaan Dinas Pertanian Kota 
Bandar Lampung sekaligus menyampaikan laporan 
pelaksanaan penyusunan Dokumen Perencanaan Dinas 
Pertanian Kota Bandar Lampung kepada Walikota Bandar 
Lampung melalui Sekretaris Daerah Kota Bandar Lampung; 

b. Sekretaris bersama tim sekretariat bertugas untuk : 
1. Mengontrol pelaksanaan tugas dari kelompok kerja; 
2. Menghimpun materi dan narasi yang dihasilkan kelompok 

kerja; 
3. Melakukan kompilasi sekaligus menyusun gabungan narasi 

yang dihasilkan oleh kelompok kerja; 
4. Menyusun dan menyampaikan laporan penyusunan 

Dokumen Perencanaan Dinas Pertanian Kota Bandar 
Lampung kepada ketua Tim. 





LAMPIRAN  
KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN KOTA 
BANDAR LAMPUNG 
NOMOR : 800/   34      /III.21/2021 
TENTANG  
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN DOKUMEN 
PERENCANAAN DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR 
LAMPUNG 

 

TIM PENYUSUN DOKUMEN PERENCANAAN DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR 
LAMPUNG  
a. Penanggung Jawab : Sekretaris Daerah Kota Bandar Lampung 
b. Ketua : Kepala Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung 
c. Sekretaris : Sekretaris Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung 
d. Anggota : Kepala Sub Bagian Program dan Informasi Dinas 

Pertanian Kota Bandar Lampung 
  : Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung 
  : 

 
Kepala Sub Bagian Keuangan dan Aset Dinas 
Pertanian Kota Bandar Lampung 

  : Staf Sekretariat Dinas Pertanian Kota Bandar 
Lampung 

e. Kelompok Kerja   
 1. Urusan Tanaman Pangan dan Hortikultura serta Fungsi Lainnya Sesuai 

dengan Peraturan Perundang-Undangan 
 Ketua : Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung 
 Wakil Ketua I : Kepala Seksi Produksi Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Dinas Pertanian Kota Bandar 
Lampung 

 Wakil Ketua II : Kepala Seksi Bina Usaha dan Pengolahan Hasil 
Tanaman Pangan dan Hortuikultura 

 Wakil Ketua III : Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Dinas 
Pertanian Kota Bandar Lampung 

 Anggota : Staf Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Kota Bandar Lampung 

 2. Urusan Perkebunan serta Fungsi Lainnya Sesuai dengan Peraturan 
Perundang-Undangan 

 Ketua : Kepala Bidang Perkebunan Dinas Pertanian Kota 
Bandar Lampung 

 Wakil Ketua I : Kepala Seksi Produksi Perkebunan Kota Bandar 
Lampung 

 Wakil Ketua II : Kepala Seksi Bina Usaha dan Pengolahan Hasil 
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Bandar 
Lampung 

 Wakil Ketua III : Kepala Seksi Sarana dan Prasarana  Perkebunan 
Kota Bandar Lampung 

 Anggota : Staf Bidang Perkebunan Dinas Pertanian Kota 
Bandar Lampung 
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LAMPIRAN 24
 PERATURAN WALIKOTA BANDAR
LAMPUNG
NOMOR           TAHUN 2021
TENTANG  RENCANA  STRATEGIS
PERANGKAT  DAERAH  KOTA
BANDAR LAMPUNG         TAHUN
2021 – 2026 

BABI. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2014  Nomor  244,

Tambahan  Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Nomor  5587

sebagaimana  telah  diubah  beberapa  kali,  terakhir  dengan  Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara

Republik  Indonesia  Tahun  2020  Nomor  245,  Tambahan  Lembaran

Negara  Republik  Indonesia  Nomor  6573) yang  dimaksudkan  untuk

mewujudkan pelaksanaan otonomi daerah dan Undang-Undang Nomor

25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

(SPPN),  mengamanatkan  bahwa  dalam  rangka  penyelenggaraan

Pemerintahan,  Pemerintah  Daerah  berkewajiban  menyusun

perencanaan pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu,

menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan, sebagai satu kesatuan

sistem  perencanaan  pembangunan  nasional.  Perencanaan

pembangunan daerah tersebut meliputi Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka waktu 20 (dua puluh)  tahun,

Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah  (RPJMD)  untuk

jangka waktu 5 (lima) tahun, Rencana Strategis (Renstra) Perangkat

Daerah jangka waktu 5 (lima) tahun dan Rencana Kerja Pembangunan

Daerah (RKPD) untuk jangka waktu 1 (satu) tahun. 

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026
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Pemerintah  Kota  Bandar  Lampung  merupakan  salah  satu  daerah

otonom  di  wilayah  Provinsi  Lampung. Pemerintah  Kota  Bandar

Lampung saat ini telah memiliki Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah (RPJPD) Kota Bandar Lampung Tahun 2005-2025 yang tertuang

dalam Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2007.

RPJPD  Kota  Bandar  Lampung  2005-2025  tersebut  selanjutnya

dijabarkan  dalam  Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah

(RPJMD)  Kota  Bandar  Lampung  untuk  kurun  waktu  5  (lima)  tahun

sesuai periodesasi Kepala Daerah Kota Bandar Lampung terpilih. 

Tahapan RPJMD Tahun 2021-2026 merupakan tahapan ke-4 dari RPJPD

Kota Bandar Lampung tahun 2005-2025 atau tahapan RPJMD terakhir

periode jangka panjang dari  tiga periode RPJMD sebelumnya (2005-

2010,  2011-2015,  dan  2016-2021).  Memperhatikan  Surat  Edaran

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 640/16/SJ Tentang

Penyusunan  Dokumen  Perencanaan  Pembangunan  Daerah  Pasca

Pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2020, maka untuk periodesasi

RPJMD Kota Bandar Lampung adalah Tahun 2021-2026.

Untuk merealisasikan RPJMD Kota Bandar Lampung Tahun 2016-2021

yang  merupakan  komitmen  politik  kepala  daerah  terpilih,  maka

ditindaklanjuti  dengan perencanaan teknis yaitu  penyusunan  Renstra

Perangkat  Daerah Tahun  2021-2026  yang  memuat  tujuan,  sasaran,

strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan

tugas  dan  fungsi  perangkat  daerah  berpedoman  pada  RPJMD  dan

bersifat indikatif.Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

86  Tahun  2017  tentang  Tata  Cara  Perencanaan,  Pengendalian  dan

Evaluasi  Pembangunan  Daerah,  Tata  Cara  Evaluasi  Rancangan

Peraturan  Daerah  tentang  RPJPD  dan  RPJMD,  serta  Tata  Cara

Perubahan RPJPD, RPJMD, dan RKPD pada Bagian Keenam, Tata Cara

Penyusunan  Renstra  Perangkat  Daerah  meliputi:  (1)  Persiapan

Penyusunan  Renstra,  (2)  Penyusunan  Rancangan  Awal  Renstra,  (3)

Penyusunan  Rancangan  Renstra  Perangkat  Daerah,  (4)  Pelaksanaan

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026
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Forum  Perangkat  Daerah/Lintas  Perangkat  Daerah,  (5)  Perumusan

Rancangan  Akhir  Renstra  Perangkat  Daerah,  dan  (6)  Penetapan

Renstra.

Renstra Perangkat  Daerah  memiliki  keterkaitan  dengan  dokumen

perencanaan baik ditingkat nasional, provinsi maupun Kabupaten/Kota.

Keterkaitan Renstra dengan RPJMD, Renstra K/L dan Renstra Perangkat

Daerah  Provinsi,  dan  dengan  Renja  yang  dapat  diuraikan  bahwa

penyusunan Renstra Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung mengacu

pada  tugas  dan  fungsi  perangkat  daerah  sesuai  dengan  Peraturan

Daerah tentang Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung, Peraturan

Walikota tentang Tugas dan Fungsi, RPJMD Kota Bandar Lampung, dan

memperhatikan  Renstra  Kementerian/Lembaga,  Renstra  Perangkat

Daerah Provinsi, Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandar Lampung,

dan  Hasil  Kajian  Lingkungan  Hidup  Strategis  (KLHS)  RPJMD  Kota

Bandar Lampung.

Dinas Pertanian sebagai lembaga teknis yang mempunyai tugas pokok

dan  fungsi  dalam  perumusan  perencanaan  pembangunan  Daerah

memiliki peran dan fungsi strategis dalam perencanaan, pelaksanaan

dan  pengendalian  pembangunan.  Untuk  mendukung  pelaksanaan

tupoksi  Dinas Pertanian diperlukan suatu dokumen rencana strategis

yang memberikan arah kebijakan dan fokus program dalam 5 (lima)

tahun mendatang. Dokumen Renstra  Dinas Pertanian tersebut harus

terintegrasi dengan dokumen RPJMD Kota Bandar Lampung.

Renstra merupakan komitmen Dinas Pertanian yang digunakan sebagai

tolok ukur dan alat bantu bagi perumusan kebijakan penyelenggaraan

pemerintahan khususnya dalam kebijakan perencanaan pembangunan

Kota  Bandar  Lampung  serta  sebagai  pedoman  dan  acuan  dalam

mengembangkan dan meningkatkan kinerja sesuai dengan kewenangan,

tugas pokok dan fungsi  Dinas Pertanian dengan mempertimbangkan

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta peluang dan ancaman yang

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026
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dihadapi  dalam  rangka  mendukung  pencapaian  visi  Kota  Bandar

Lampung,  yaitu  “Bandar  Lampung  Sehat,  Cerdas,  Beriman,

Berbudaya, Nyaman, Unggul Berdaya Saing Berbasis Ekonomi

Untuk Kemakmuran Rakyat”.

1.2 Landasan Hukum

Dasar Hukum penyusunan Renstra Dinas Perrtanian Tahun 2021-2026

adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959, tentang Penetapan Undang-

Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1956 Nomor 55), Undang-Undang Darurat Nomor

5 Tahun 1956 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956

Nomor  56)  dan  Undang-Undang  Darurat  Nomor  6  Tahun  1956

(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  1956  Nomor  57),

tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Termasuk Kotapraja Dalam

Lingkungan Daerah Tingkat I  Sumatera Selatan sebagai Undang-

Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor

73, Tambahan Lembaran Negara Negara RepublikIndonesia Nomor

1821);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan  Nasional  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia

Tahun  2004  Nomor  104,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republik

IndonesiaNomor 4421);

3. Undang-Undang  Nomor  17  Tahun  2007  tentang  Rencana

Pembangunan  Jangka  Panjang  Nasional  Tahun  2005–2025

(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2007  Nomor  33,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2007  Nomor  68,

Tambahan  Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Nomor  4725)

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun

2020 tentang Cipta Kerja  (Lembaran Negara Republik  Indonesia

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026
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Tahun  2020  Nomor  245,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republik

Indonesia Nomor 6573);

5. Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang  Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor  11  Tahun  2020  tentang  Cipta  Kerja  (Lembaran

Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2020  Nomor  245,  Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 03 Tahun 1982 tentang Perubahan

Batas  Wilayah  Kotamadya  Daerah  Tingkat  II  Tanjungkarang-

Telukbetung  (Lembaran Negara  Republik  Indonesia  Tahun 1982

Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

3213);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1983 tentang Perubahan

Nama Kotamadya Daerah Tingkat  II  Tanjungkarang-Telukbetung

Menjadi Kotamadya Daerah Tingkat II Bandar Lampung (Lembaran

Negara  Republik  Indonesia  Tahun  1983  Nomor  30,  Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3254); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara

Penyelenggaraan  Kajian  Lingkungan  Hidup  Strategis  (Lembaran

Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2016  Nomor  228,  Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5941);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan

dan  Pengawasan  Penyelenggara  Pemerintah  Daerah  (Lembaran

Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2017  Nomor  73,  Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

10. Peraturan  Presiden  Nomor  29  Tahun  2014  tentang  Sistem

Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  Pemerintah  (Lembaran  Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

11. Peraturan Menteri  Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026
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Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang

Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang  Daerah  dan  Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan

Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang  Daerah,  Rencana

Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah  dan  Rencana  Kerja

Pemerintah Daerah Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017

Nomor 1312);

12. Peraturan Menteri  Pertanian Nomor  :  259/Kpts/RC.020/M/05/2020

Tahun             2020 tentang  Rencana Strategis  Kementerian

Pertanian Tahun 2020– 2024;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 Tentang

Pembuatan  dan  Pelaksanaan  Kajian  Lingkungan  Hidup  Strategis

Dalam  Penyusunan  Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang

Sistem  Informasi  Pemerintahan  Daerah (Berita  Negara  Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang

Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan

dan  Keuangan  Daerah  (Berita  Negara  Republik  Indonesia  Tahun

2019 Nomor 1447);

16. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020

tentang Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi

dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

17. Peraturan  Daerah  Provinsi  Lampung  Nomor  6  Tahun  2007

Tentang  Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang  Daerah  (RPJPD)

Provinsi Lampung Tahun 2005-2025;

18. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2010 tentang Rencana Tata

Ruang Wilayah Provinsi  Lampung Tahun 2009 -  2029 (Lembaran

Daerah Provinsi Lampung Tahun 2010 Nomor 1) sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2019 (Lembaran

Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019 Nomor 12);
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19. Peraturan  Daerah  Provinsi  Lampung  Nomor  13  Tahun  2019

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi

Lampung Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Provinsi  Lampung

Tahun 2019 Nomor 13);

20. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2007

tentang  Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang  Daerah  (RPJPD)

Kota Bandar Lampung Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kota

Bandar Lampung Tahun 2008 Nomor 03 Seri E Nomor 01);

21. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandar Lampung Tahun

2011 – 2030 (Lembaran Daerah Kota Bandar Lampung Tahun 2011

Nomor 10);

22. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 07 Tahun 2016

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bandar

Lampung  (Lembaran  Daerah  Kota  Bandar  Lampung  Tahun  2016

Nomor 07);

23. Peraturan  Daerah  Kota  Bandar  Lampung  Nomor  01  Tahun

2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Tahun  2021-2026  (Lembaran  Daerah  Kota  Bandar  Lampung

Tahun 2021 Nomor 01);

24. Peraturan Gubernur Provinsi Lampung Nomor 58 Tahun 2019

tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Provinsi Lampung

Tahun 2019-2024 (Berita Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019

Nomor 58).

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud  penyusunan  Renstra Dinas  Pertanian Tahun  2026-  2021

merupakan dokumen yang menjadi pedoman bagi penyusunan Rencana

Kerja (Renja)  program, kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi  kegiatan

tahunan Dinas Pertanian dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi

Dinas Pertanian khususnya dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mengacu

kepada RPJMD Kota Bandar Lampung Tahun 2021-2026.
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Adapun tujuan penyusunan Renstra  Dinas Pertanian Tahun 2016 -

2021 adalah untuk :

1. Mengoptimalkan tugas pokok, fungsi, dan peran Dinas Pertanian

sebagai  institusi  pelaksana  yang  melaksanakan  urusan

pemerintah daerah di bidang Pertanian, Peternakan, Perkebunan

dan  Penyuluhan  serta  sebagian  urusan  Kehutanan  dalam

mencapai  target  pencapaian  RPJMD  Kota  Bandar  Lampung

Tahun 2021-2026;

2. Menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan Dinas

Pertanian;

3. Sebagai  bahan  evaluasi  pengukuran  kinerja  Dinas  Pertanian

dalam  rangka  pelaksanaan  tugas  pokok  dan  fungsi  dalam

kedudukannya sebagai unsur pelaksana pembangunan daerah di

bidang Peternakan, Perkebunan dan Penyuluhan serta sebagian

urusan Kehutanan.

1.4 Sistematika Penulisan

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026 disusun dengan sistematika

sebagai berikut :

BAB  I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang penyusunan Renstra

Dinas  Pertanian  Tahun  2021-2026,  landasan  hukum,

maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan.

BAB  II GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Bab ini memuat informasi tentang peran (tugas dan fungsi)

dan struktur organisasi Dinas Pertanian, sumber daya yang

dimiliki,  kinerja  pelayanan  periode  tahun-tahun

sebelumnya,  serta tantangan dan peluang pengembangan

pelayanan Dinas Pertanian.

BAB  IIIPERMASALAHAN  DAN  ISU-ISUSTRATEGIS
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PERANGKAT DAERAH

Pada  Bab  ini  dikemukakan  permasalahan-permasalahan

pelayanan Dinas  Pertanian  berdasarkan tugas  dan fungsi

pelayanan Dinas Pertanian; telaahan visi, misi, dan program

walikota dan  wakil  walikota  terpilih; telaahan  Renstra

Kementerian  Pertanian; Renstra  Dinas Ketahanan Pangan

Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura   Provinsi  Lampung;

telaahan rencana tata ruang wilayah dan kajian lingkungan

hidup strategis, serta penentuan isu-isu strategis.

BAB  IV TUJUAN DAN SASARAN

Pada Bab ini dikemukakan rumusan pernyataan tujuan dan

sasaran jangka menengah Dinas Pertanian.

BAB  V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

Pada  Bab  ini  dikemukakan  rumusan  pernyataan  strategi

dan arah kebijakan jangka menengah Dinas Pertanian. 

BAB  VI RENCANA  PROGRAM  DAN  KEGIATAN  SERTA
PENDANAAN 

Pada Bab ini  dikemukakan rencana program dan kegiatan,

indikator  kinerja,  kelompok  sasaran,  dan  pendanaan

indikatif.

BAB  VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN 

Pada  Bab  ini  dikemukakan  indikator  kinerja  Dinas

Pertanian yang secara langsung menunjukkan kinerja yang

akan  dicapai  dalam  jangka  menengah  sebagai  komitmen

untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.  

BAB VII PENUTUP 
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BAB II. GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Dinas  Pertanian  merupakan  perubahan  dari  Dinas  Pertanian,

Peternakan,  Perkebunan  dan  Kehutanan Kota  Bandar  Lampung

berdasarkan  Perda  No.  03  Tahun  2011  Oktober  2011  tentang

Organisasi dan tata  Kerja Dinas  daerah Kota Bandar Lampung dan

Peraturan  Walikota  Bandar  Lampung  No  90  tahun  2011  tentang

tugas  fungsi  dan  tata  kerja  dinas  yang  berubah  menjadi   Dinas

Pertanian  Kota  Bandar  Lampung berdasarkan  Peraturan  Walikota

Nomor  58  Tahun  2016  tentang  Tugas  Pokok  dan  Fungsi  Dinas

Pertanian dan pada Tahun 2020 struktur organisasi Dinas Pertanian

berubah sesuai Peraturan Walikota Nomor 36 Tahun 2020 tentang

Struktur  Organisasi,  Tugas  dan  Fungsi  serta  Tata  Kerja  Dinas

Pertanian Kota Bandar Lampung

Organisasi  Dinas  Pertanian Kota Bandar Lampung dipimpin oleh

seorang Kepala Dinas, Sekretariat membawahi  2 (dua)  sub-Bagian

yaitu;  Sub  bagian  Program,  Keuangan  dan  Aset, dan Sub  Bagian

Umum  dan  Kepegawaian.  Pada  Dinas  Pertanian  Kota  Bandar

lampung memiliki  3 (tiga) Bidang yaitu Bidang Tanaman Pangan dan

Holtikultura , yang membawahi Seksi Produksi Tanaman Pangan dan

Hortikultura,  Seksi  Pengolahan  dan  Pemasaran  Tanaman  Pangan,

Seksi  Sarana  dan  Prasarana  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura.

Bidang  Peternakan  dan  Kesehatan  Hewan,  membawahi;  Seksi

Pembibitan dan Produksi Peternakan, Seksi  Kesmavet,  Pengolahan

dan Pemasaran Hasil  Peternakan, Seksi  Kesehatan Hewan. Bidang

Perkebunan,  membawahi;  Seksi  Produksi  Perkebunan,  Seksi

Pengolahan  dan  Pemasaran Perkebunan  , Seksi  Sarana  dan

Prasarana Perkebunan,  serta  Unit  Pelaksana  Teknis  (UPT),  dan

Kelompok Jabatan Fungsional. 
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2.1.1. Tugas Pokok dan Fungsi

Sesuai  dengan Peraturan Walikota  Bandar Lampung Nomor  36

Tahun  2016 Tentang  Tugas,  Fungsi  dan  Tata  Kerja  Dinas

Pertanian Kota Bandar Lampung Sebagai berikut :

1) Dinas  PertanianKota  Bandar  Lampung  merupakan  unsur

pelaksana  otonomi  daerah  yang  melaksanakan  urusan

pemerintahan daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas

yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada

Walikota melalui Sekretaris  Daerah.

2) Dinas Pertanian mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan

Pemerintahan  di  Bidang Pertanian,  Peternakan ,Perkebunan,

Penyuluhan  dan  sebagian  urusan  Kehutanan  berdasarkan

Peraturan Perundang-undangan.

Dalam melaksanakan  tugas pokok sebagaimana dimaksud, Dinas

Pertanian mempunyai fungsi;

1) Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkupnya tugasnya;

3) Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkupnya tugasnya;

4) Pelaksanaan  evaluasi  dan  pelaporan  sesuai  dengan  lingkup

tugasnya;

5) Pelaksanaan  evaluasi  dan  pelaporan  sesuai  dengan  lingkup

tugasnya;

6) Pelaksanaan  administrasi  dinas  sesuai  dengan  lingkup

tugasnya;

7) Pelaksanaan  fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait

dengan tugas dan fungsinya.

2.1.2. Susunan Organisasi

Susunan Organisasi Dinas Pertanian, terdiri dari : 

a. Kepala Dinas 

Dinas  Pertanian  Kota  Bandar  Lampung dipimpin  oleh

seorang  Kepala  Dinas  yang  bertanggungjawab  langsung
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kepada  Walikota dan secara  teknis  administrasi  mendapat

pembinaan dari Sekretaris Daerah.

b. Sekretariat

Sekretariat  Dinas Pertanian oleh seorang Sekretaris  Dinas

yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala

Dinas. Sekretariat  Dinas Pertanian membawahi 2 (dua) Sub

Bagian  yang  masing-masing  dipimpin  oleh  Kepala  Sub

Bagian  yang  bertanggungjawab  kepada  Sekretaris  Dinas.

Sub bagian-sub bagian tersebut antara lain:

1) Sub Bagian Program, Keuangan dan Aset;

2) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

c. Bidang  Tanaman  pangan  dan  Hortikulturadipimpin  oleh

seorang  Kepala  Bidang yang  berada  dibawah  dan

bertanggungjawab  kepada  Kepala  Dinas. Bidang  Tanaman

pangan  dan  holtikultura membawahi3 (tiga)  Sub  Bidang

yang masing-masing dipimpin oleh Kepala Sub Bidang yang

bertanggungjawab  kepada  Kepala  Bidang.  Sub  bidang-sub

bidang tersebut antara lain:

1) Seksi Bidang Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura;

2) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Tanaman Pangan dan

Hortikultura;

3) Seksi Sarana  dan  Prasarana  Tanaman  Pangan  dan

Hortikulra.

d. Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan

Bidang  Peternakan  dan  Kesehatan  Hewan dipimpin  oleh

seorang  Kepala  Bidang yang  berada  dibawah  dan

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.Bidang Peternakan

dan Kesehatan Hewan membawahi3 (tiga) Sub Bidang yang

masing-masing  dipimpin  oleh  Kepala  Sub  Bidang yang

bertanggungjawab  kepada  Kepala  Bidang.  Sub  bidang-sub

bidang tersebut antara lain:
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1) Seksi Pembibitan Produksi Peternakan;

2) Seksi Kesmavet,  Pengolahan  dan  Pemasaran  Hasil

Peternakan;

3) Seksi Kesehatan Hewan

e. Bidang Perkebunan

Bidang  Perkebunan  dipimpin  oleh  seorang  Kepala  Bidang

yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala

Dinas.  Bidang  Perkebunanmembawahi3 (tiga)  Sub  Bidang

yang masing-masing dipimpin oleh Kepala Sub Bidang yang

bertanggungjawab  kepada  Kepala  Bidang.  Sub  bidang-sub

bidang tersebut antara lain:

1) Seksi Produksi Perkebunan;

2) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Perkebunan;

3) Seksi Sarana dan Prasarana Perkebunan.

f. Unit Pelaksana Teknis (UPT)

g. Kelompok Jabatan Fungsional
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2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah

2.2.1. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung

per 1 Oktober 2020 berjumlah 120 orang yang dapat diklasifikasikan

berdasarkan golongan, jabatan dan pendidikan sebagai berikut :

a. Berdasarkan Golongan

Tabel 2.1 Sumber Daya Manusia Berdasarkan Golongan

Golongan A B C D
Jumlah
(orang)

I 2 1 - 7 10

II 8 14 5 12 39
III 4 7 15 21 47
IV 11 6 1 0 18

Total 114

b. Berdasarkan Jabatan

Tabel 2.2 Sumber Daya Manusia Berdasarkan Jabatan

No. Jabatan Jumlah (orang)
1 Esselon II 1
2 Esselon III 4
3 Esselon IV 14
4 Tenaga Teknis Lainnya (Staf) 69
4 Fungsional 26

Total 114

c. Berdasarkan Pendidikan

Tabel 2.3 Sumber Daya Manusia Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah
1 S-3 0
2 S-2 15
3 S1/DIV 43
4 D III 3
5 D I 0
6 SLTA 33
7 SLTP 11
8 SD 9
Jumlah 114

2.2.2. Sarana dan Prasarana
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Dalam  rangka  mendukung  keberhasilan  pencapaian  tugas

pokok dan fungsi,  Kantor  Dinas  Pertanian Kota Bandar Lampung.

dilengkapi  dengan sarana dan prasarana berupa aktiva tanah dan

bangunan, inventaris,  kendaraan dinas serta fasilitas perlengkapan

lainnya, yaitu :

1. Tanah  Gedung dan Bangunan

Bangunan  gedung  kantor  terdiri  dari  bangunan  dua

lantai  terletak  diatas  tanah  di  Jalan  Soekarno  Hatta  No.  9

Labuhan Ratu By Pass, Bandar Lampung serta bangunan sarana

pelengkap lainnya dan bangunan monument.

2. Inventaris/Peralatan Kantor

Inventaris dan peralatan kantor yang dimiliki terdiri dari

meubel, peralatan komputer, AC serta peralatan kantor lainnya

yang  diperoleh  dari  pengadaan  anggaran rutin  dan anggaran

pembangunan.

3. Kendaraan Dinas

Minibus  Toyota  Kijang  LGX  sebanyak  1  (Satu)  buah,  Truk

Mitsubishi  /  FE  334  sebanyak  1  (satu)  buah,  Mobil  Box

Mitsubishi FE 304 sebanyak 1 (satu), Mobil Box Mitsubishi / FE

304  sebanyak  1  (Satu)  buah,  Mobil  Pick  Up  Isuzu  Panther

sebanyak 1 (satu) buah, Pick Up Toyota Kijang sebanyak 1 (satu)

buah,  Minibus  Toyota   /  KF  83  Super  sebanyak  1  (satu)

buah,Minibus  Toyota  sebanyak  1  (satu)  buah,Pick  Up  Hilux

Diesel  New  sebanyak  1  (satu)  buah.Minibus  Toyota  Kijang

Innova  E  M/T  sebanyak  1  (satu)  .  Jumlah  motor  roda  3

seluruhnya sebanyak 5  unit  dan jumlah sepada motor  roda  2

seluruhnya sebanyak 47 Unit.

4. Alat  Bengkel dan Alat Ukur

Genset sebanyak 6 buah dan GPS sebanyak 3 buah.
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2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Tingkat  capaian  kinerja  Dinas  Pertanian  dapat  diukur  berdasarkan

ketercapaian tujuan dan sasaran yang terlihat dari pencapaian indikator

kinerja  yang telah ditetapkan dalam Renstra Dinas Pertanian Tahun

2016 – 2021.  Evaluasi terhadap hasil Renstra Dinas Pertanian Tahun

2016 – 2021 untuk pelaksanaan Tahun 2016 – 2020 tersaji dalam Tabel

TC 2.3.  Adapun untuk pencapaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian

Tahun  2016 – 2020 untuk anggaran dan realisasi disajikan dalam Tabel

TC 2..4.
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2.4 Tantangan  dan  Peluang  Pengembangan  Pelayanan

Perangkat Daerah

2.4.1 Tantangan Pengembangan Layanan Dinas Pertanian 

Tantangan yang dihadapi oleh Dinas Pertanian dalam melaksanakan

pengembangan layangan terhadap masyarakat antara lain :

 Pengaruh Globalisasi

 Semakin  pesatnya  perkembangan  pusat-pusat  perdagangan

dikota yang  berbatasan dengan Kota Bandar Lampung

 Tingginya selektivitas produk yang digunakan

 Tingginya tingakt persaingan usaha

 Daya beli petani terhadap pupuk sangat rendah

 Masih rendahnya pengusaha yang bergerak dibidang agribisnis

 Belum berkembangnya pasar tani dan sub terminal agribisnis

 Implementasi perdagangan bebas

2.4.2 Peluang Pengembangan Layanan Dinas Pertanian 

Adapun peluang (Opportunity) yang dimiliki Dinas Pertanian antara

lain berupa:

1. Respon positif masyarakat terhadap kebijakan

Pemerintah

2. Tersedianya potensi usaha

3. Semakin  meningkat  minat  masyarakat  untuk

melakukan transaksi perdagangan di Kota Bandar Lampung

4. Pangsa pasar yang semakin terbuka 

5. Terbukanya Lapangan Kerja

6. Peningkatan  produksi  dan  produktivitas  hasil

pertanian 

7. Meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat

8. Seritifikasi  prima  terhadap  bahan  pangan

segar oleh OKKPD Provinsi Lampung

9. Posisi  Kota  Bandar  Lampung  yang  strategis
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sebagai  Ibu  Kota  Provinsi  dekat  dengan DKI Jakarta  sebagai

daerah pemasok hasil pertanian.

10. Lancarnya sarana transportasi dan komunikasi

di Kota Bandar Lampung

11. Adanya Kelompok tani dan Gapoktan sebagai

pelaku usaha di bidang Agribisnis 

12. Tersedianya rumah potong hewan

13. Tersedianya  tenaga  PDSR  yang  khusus

menangani flu burung yang saaat ini dibiaya FAO

14. Orientasi  konsumen semakin  mengarah  pada

kualitas produk
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EVALUASI TERHADAP HASIL RENSTRA PERANGKAT DAERAH LINGKUP KOTA BANDAR LAMPUNG

Renstra Perangkat Daerah Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung Tahun 2021

Periode Pelaksanaan : 

Indikator dan target Kinerja Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung yang mengacu pada Sasaran RPJMD Kota Bandar Lampung

(13) (14) (15) (22)

K Rp Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp

 Program Pengembangan 

Data dan Informasi 

Statistik Daerah 

 Tersedianya buku 

Pertanian dalam angka 

0 4                 1                 40,000,000               1                 40,000,000               1                40,000,000              1                  39,350,000                      0 0 1 37,095,000 1 36,295,000 1 34,645,000 100 93 100 100 87

Dinas Pertanian

 Penyusunan Buku 

Pertanian dalam Angka  

 Tersedianya buku Pertanian 

dalam angka 

0 1                 40,000,000               1                 40,000,000               1                40,000,000              1                  39,350,000                      1 37,095,000 1 36,295,000 1 34,645,000 100 93 100 91 100 87

Dinas Pertanian

 Program Peningkatan 

Penyuluhan Pendidikan 

dan Pelatihan Pertanian 

 Persentase Penyuluh 

Pertanian yang 

ditingkatkan 

kompetensinya melalui 

pelatihan 

0 10               10               130,000,000             10               486,000,000             10              1,027,116,000         10                141,981,250                    10 100,733,800 10 461,868,500 27 997,557,050 100 77 100 95 269 97

Dinas Pertanian

 Penilaian Kredit Poin dan 

Prestasi Penyuluh 

Pertanian 

 Terlaksananya Penilaian 

DUPAK Penyuluh Pertanian 

(kali) 

0 2                 15,000,000               2                 20,000,000               2                20,000,000              2                  7,868,750                        1 6,483,800 1 9,811,500 1 11,750,000 50 43 50 49 50 59

Dinas Pertanian

 Fasilitasi Pekan Nasional 

(PENAS) Kontak Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) 

 Keikutsertaan dalam Pekan 

Nasional (PENAS) 

0 1                 115,000,000             1                  134,112,500                    1 94,250,000 100 82 0 0 0 0

Dinas Pertanian

 Fasilitasi Pekan Daerah 

(PEDA) Kontak Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) 

 Keikutsertaan dalam Pekan 

Daerah (PEDA) 

0 1                80,000,000              1 77,812,450 0 0 100 97

Dinas Pertanian

 Rehab Gedung Balai 

Penyuluh Pertanian (BPP) 

dan Sarana Prasarana 

Pertanian (DAK Bidang 

Pertanian) 

 Tercapainya rehab gedung 

BPP dan tersedianya sarana 

prasarana BPP 

0 1                 466,000,000             1                927,116,000            600,000,000                    1 452,057,000 1 907,994,600 100 97 100 98

Dinas Pertanian

 Program Peningkatan 

Nilai Tambah, Daya Saing, 

Mutu, Pemasaran Hasil 

dan Investasi Pertanian 

 Peningkatan pendapatan 

petani (persen) 

20               5                 118,058,412             5                 92,360,000               5                109,717,550            5 62,147,500 5 51,190,000 32 76,133,500 100 53 100 55 639 69

Dinas Pertanian

 Promosi Pembangunan  Keikutsertaan dinas dalam 

Promosi Pembangunan 

2                 2                 93,058,412               2                 70,000,000               2                89,564,050              2                  100,000,000                    2 48,126,500 2 39,162,000 2 61,143,500 100 52 100 56 100 68

Dinas Pertanian

 Penyediaan Pelayanan 

Jasa Medik Veteriner 

 Tersedianya sarana dan 

prasarana puskeswan = 

paket 

 Pengembangan Sistem 

Informasi Harga Komoditi 

Pertanian di Tingkat Usaha 

Tani 

 Tersedianya data harga 

komoditi pertanian di tingkat 

produsen di Bandar 

Lampung (kecamatan) 

5                             2                 5                 25,000,000               5                 22,360,000               5                20,153,500              5                  75,000,000                      5 14,021,000 5 12,028,000 5 14,990,000 100 56 100 54 100 74

Dinas Pertanian

 Koordinasi dan 

Sinkronisasi Prasarana 

Pendukung Pertanian 

Lainnya 

 Tersedianya data harga 

komoditi pertanian di tingkat 

produsen di Bandar 

Lampung (kecamatan) 

 Pengembangan sistem 

informasi pasar 

 Tersedianya data harga 

komoditas pertanian 

(Kecamatn) 

0 5                  75,000,000                      

Dinas Pertanian

 Percepatan Pembangunan 

Bandar Lampung Agripark 

 Terlaksananya percepatan 

pembangunan bandar 

lampung agripark (tahap) 

0 1                  500,000,000                    

Dinas Pertanian

 Penbangunan 

Agrowidyawisata 

 Terbangunnya desa 

agrowidya wisata  

0 1                  617,000,000                    

Dinas Pertanian

 Pemberdayaan Kelompok 

Pengolah Produk 

Petrenakan 

 Terlaksananya pembinaan 

dan pelatihan 

kewirausahaan kelompok 

pengolah produk 

0 1                 1                  100,000,000                    

Dinas Pertanian

 Pendampingan Unit Usaha 

Hewan dan Produk Hewan 

 Terlaksananya pembinaan 

dan pelatihan 

kewirausahaan kelompok 

pengolah produk 

 Pertumbuhan PDRB sub 

sektor Pertanian tanaman 

hortikultura (persen) 

12.15 85,000,000               12.15 70,000,000               12.15 127,693,000            12.15 321,671,150                    12.15 82,205,500 12.15 65,660,000 12.15 84,638,500 12.15 69,879,000 0 0 100 97 100 94 100 66 100 22

Dinas Pertanian

 Kontribusi sub sektor 

Pertanian Tanaman 

Hortikultua terhadap PDRB 

(persen) 

0.14 0.14 0.14 0.14

Dinas Pertanian

 Data potensi pertanian 

tanaman pangan dan 

hortikultura  

1                 1                 1                1                  

Dinas Pertanian

 Produksi padi (ton/tahun) 9,558          10,130        
Dinas Pertanian

 Produksi jagung 

(ton/tahun) 

512             402             
Dinas Pertanian

 Desa yang berbudidaya 

sayuran organik 

1                0

Dinas Pertanian

 Pusat Pelatihan Budidaya 

Hortikultura 

0 1                  

Dinas Pertanian

 Program Peningkatan 

Produktivitas, Produksi, 

dan Mutu Tanaman 

Hortikultura Ramah 

Lingkungan 

FORMULIR E.  80

(1) (2) (3) (4) (5)

5

(16)

4

(20)

Unit Penanggung 

Jawab

Target 

Capaian pada 

Akhir Tahun 

Perencanaan 

(DPA)

(7) (8)

2 3

(9)

Target Renstra Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung Tahun Rasio Capaian pada Tahun ke-Realisasi Capaian Tahun ke-

(17) (19)

1 3 4 2
No Sasaran Program / Kegiatan Indikator Kinerja

Data Capaian Pada 

Awal Tahun 

Perencanaan 

(2015)

(6) (10)

4 5

(11)

1 5

(21)

32

(22) (23)

1
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K Rp Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp
(1) (2) (3) (4) (5)

5

(16)

4

(20)

Unit Penanggung 

Jawab

Target 

Capaian pada 

Akhir Tahun 

Perencanaan 

(DPA)

(7) (8)

2 3

(9)

Target Renstra Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung Tahun Rasio Capaian pada Tahun ke-Realisasi Capaian Tahun ke-

(17) (19)

1 3 4 2
No Sasaran Program / Kegiatan Indikator Kinerja

Data Capaian Pada 

Awal Tahun 

Perencanaan 

(2015)

(6) (10)

4 5

(11)

1 5

(21)

32

(22) (23)

1

 Kontribusi sektor 

pertanian (palawija) 

terhadap PDRB 

0.24 0.24 0.24 0.24

Dinas Pertanian

 Kontribusi sektor 

perkebunan (tanaman 

keras) terhadap PDRB 

0.20 0.20 0.20 0.20

Dinas Pertanian

 Kontribusi PDRB 

kelompok petani terhadap 

PDRB 

0.02 0.02 0.02 0.02

Dinas Pertanian

 Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan 

 Pengadaan Bibit Toga, 

benih dan bibit sayuran yang 

akan diberikan kepada 

masyarakat (paket) 

0 2 2                 85,000,000               2                 70,000,000               2                127,693,000            2                  321,671,150                    2 82,205,500 2 65,660,000 2 84,638,500 2 69,879,000 100 97 100 94 100 66 100 22

Dinas Pertanian

 Pemanfaatan SDG 

Hewan/Tanaman 

 Pengadaan Bibit Toga, 

benih dan bibit sayuran yang 

akan diberikan kepada 

masyarakat (paket) 

 Jumlah kasus penyakit 

yang berasal dari hewan 

(rabies, antrax, flu burung, 

dll) 

0 0 0 0 0

 Produksi Daging 4,042.52                 4,986.40     4,568          4,785          4,907         4,986           4,586.44 5,219.76 5,474.75 5,078.67 0 100 106 112 102

 Pengawasan dan 

Pemeriksaan Hewan 

Sebelum, Saat, dan 

Sesudah Dipotong 

 Terlaksananya pengawasan 

dan pemotongan hewan 

qurban = kecamatan 

20               20               50,000,000               20               50,000,000               20              54,500,000              20                57,950,000                      20 17,550,000 20 42,200,000 20 54,500,000 20 39,050,000 100 35 100 84 100 100 100 67

Dinas Pertanian

 Pengawasan atas 

Penerapan Persyaratan 

Teknis untuk Pemasukan 

dan/atau pengeluaran 

hewan dan produk hewan 

 Terlaksananya pengawasan 

dan pemotongan hewan 

qurban = kecamatan 

 Pencegahan, Pengobatan 

dan Pemberantasan 

Penyakit Hewan 

 Terlaksananya pelaksanaan 

desinfectinasi secara massal 

= kecamatan 

0 20               20               30,000,000               20               30,000,000               20              25,500,000              20                122,385,072                    20 29,960,000 20 22,064,000 20 24,541,000 20 48,177,000 100 100 100 74 100 96 100 39

Dinas Pertanian

 Pengendalian dan 

Penanggulangan Penyakit 

Hewan dan Zoonosis 

 Terlaksananya pelaksanaan 

desinfectinasi secara massal 

= kecamatan 

 Pengembangan Pelayanan 

Puskeswan Bandar 

Lampung 

 Tersedianya sarana dan 

prasarana puskeswan = 

paket 

1                 

Dinas Pertanian

 Penyediaan Pelayanan 

Jasa Medik Veteriner 

 Tersedianya sarana dan 

prasarana puskeswan = 

paket 

 Budidaya Ternak Unggas 

Lokal 

 Pembelian ternak ungas 

lokal = kelompok 

0
Dinas Pertanian

 Budidaya Ternak Kambing  Pembelian ternak kambing 

= kelompok 

0
Dinas Pertanian

 Budidaya Aneka Ternak  Pembelian ternak kelinci = 

kelompok 

0
Dinas Pertanian

 Penunjang sarana dan 

prasarana kelembagaan 

peternakan (DAK dan 

Pendamping DAK) 

 Rehab Puskeswan dan 

Pengadaan sarana 

prasarana puskeswan dan 

kesmavet 

0 3                 955,000,000             1 942,754,350 33 99

Dinas Pertanian

 Program Penguatan 

Kelembagaan Kelompok 

Petani Tembakau 

 Persentase kelompok 

Petani tembakau yang 

dibina 

70               50               534,824,771             70               829,824,800             58 459,378,925 83 55

Dinas Pertanian

 Pelatihan Budidaya dan 

Pengolahan Pasca Panen 

serta Manajemen Agribisnis 

Tembakau 

 Jumlah Petani yang 

mengikuti pelatihan budidaya 

pengolahan pasca panen 

tembakau  

25               534,824,771             

Dinas Pertanian

 Gelar Teknologi Budidaya, 

Pengolahan Pasca Panen 

dan Manajemen Agribisnis 

serta Pembinaan Industri 

Kelompok 

 Terlaksananya kegiatan 

teknologi budidaya 

pengelolaan pasca panen 

dan manajemen agribisnis 

serta pembinaan industri 

rokok  = kelompok 

4                 829,824,800             4                412,000,000            4                  503,200,000                    4 459,378,925 100 55

Dinas Pertanian

 Program Peningkatan 

Kualitas Bahan Baku 

 Persentase luas lahan 

tembakau yang 

menggunakan bibit 

tembakau berkadar nikotin 

rendah 

          81.82 29.75 295,000,000             80.91 400,000,000            81.82 338,188,900                    29.75 271,745,000 100            133,484,000 70            234,620,900 100 92 100 33 99 69

Dinas Pertanian

 Pembudidayaan Bahan 

Baku Berkadar Nikotin 

Rendah 

 Tersedianya bibit tembakau 

yang berkadar nikotin rendah 

(bibit) 

0 75,000        75,000        295,000,000             75,000       400,000,000            75,000         338,188,900                    75,000 271,745,000 75,000 133,484,000 75,000 234,620,900 100 92 100 33 100 69

Dinas Pertanian

 Pengelolaan Lahan 

Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/LP2B, 

Kawasan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/KP2B dan 

Lahan Cadaangan 

Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/LPC2B 

 Tersedianya bibit tembakau 

yang berkadar nikotin rendah 

(bibit) 

 Program Peningkatan 

Produksi dan 

Produktivitas Tanaman 

Perkebunan Berkelanjutan 

 Persentase peningkatan 

produksi tanaman 

perkebunan berkelanjutan 

55.56          55.56 63,375,000                      55.56 60,990,000 100 96

Dinas Pertanian

80,000,000               1,035,000,000          80,000,000              180,335,072                    

 Program Peningkatan 

Produktivitas, Produksi, 

dan Mutu Tanaman 

Hortikultura Ramah 

Lingkungan 

 Program Pemenuhan 

Pangan Asal Ternak dan 

Agribisnis Peternakan 

Rakyat Dinas Pertanian

47,510,000 1,007,018,350 79,041,000 87,227,000 0 59 97 99 48
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K Rp Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp
(1) (2) (3) (4) (5)

5

(16)

4

(20)

Unit Penanggung 

Jawab

Target 

Capaian pada 

Akhir Tahun 

Perencanaan 

(DPA)

(7) (8)

2 3

(9)

Target Renstra Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung Tahun Rasio Capaian pada Tahun ke-Realisasi Capaian Tahun ke-

(17) (19)

1 3 4 2
No Sasaran Program / Kegiatan Indikator Kinerja

Data Capaian Pada 

Awal Tahun 

Perencanaan 

(2015)

(6) (10)

4 5

(11)

1 5

(21)

32

(22) (23)

1

 Pengembangan Bibit 

Unggul Perkebunan 

Tanaman Pangan Pala dan 

Cengkeh 

 Tersedianya bibit pala dan 

cengkeh unggul = bibit 

 pala = 1.125    

cengkeh = 10200 

Dinas Pertanian

 Pengembangan Bibit 

Unggul Perkebunan 

(Tanaman Cabe Jawa, Aren 

dan Pinang) 

 Tertanamnya bibit cabe 

jawa, aren dan pinang  

 cabe jawa = 0    

aren = 7.956     

Pinang = 24.442 

 cabe jawa = 

750          

aren = 500     

Pinang = 500 

63,375,000                      1700 cabe 

jawa

60,990,000 227 96

Dinas Pertanian

 Rehabilitasi Tanaman 

Kakao dan Kopi 

 Terlaksananya rehabilitasi 

tanaman kakao dan kopi = 

batang 

 kopi = 312.000     

kakao = 606.606 
Dinas Pertanian

 Program Penyediaan dan 

Pengembangan Prasarana 

dan Sarana Pertanian 

 Cakupan Kelompok Tani 

yang mendapatkan bantuan 

sarana dan prasarana 

Pertanian 

0 35               35               6,431,381                 35 6,431,381 100 100

Dinas Pertanian

 Pengadaan Sarana dan 

Prasarana Pertanian 

 Tersedianya sarana dan 

prasarana pertanian = paket 

1                 

Dinas Pertanian

 Pengawasan Penggunaan 

Sarana Pendukung 

Pertanian Sesuai dengan 

Komoditas, Teknologi dan 

Spesifik Lokasi 

 Tersedianya sarana dan 

prasarana pertanian = paket 

 Komisi Pengawasan 

Pupuk dan Pestisida 

 Tersedianya data/laporan 

peredaran pupuk dan 

pestisida di Kota Bandar 

Lampung = buku Dinas Pertanian

 Pembuatan Pipanisasi 

Embung dan Lantai Jemur 

Produk Perkebunan 

 Tersedianya pipanisasi, 

embung, dan lantai jemur = 

unit 

Dinas Pertanian

 Pembuatan Jalan Produksi  Tersedianya jalan produksi 

= km Dinas Pertanian

 Penguatan Kelompok Tani 

Tembakau 

 Tersedianya alat 

pengolahan panen dan 

sarana serta UPH 

Perkebunan 

Dinas Pertanian

 Pemanfaatan dan 

Pengembangan Fungsi 

Lahan (Bibit Bambu) 

 Tersedianya bibit bambu 

untuk pemanfaatan dan 

pengembangan lahan 

315             6,431,381                 315 6,431,381 100 100

Dinas Pertanian

 Jumlah kasus penyakit 

yang berasal dari hewan 

(rabies, antrax, flu burung, 

dll) 

147,395,000            0 147,395,000       

Dinas Pertanian

 Produksi Daging 4,043                           4,362 100
Dinas Pertanian

 Pengawasan dan 

Pemeriksaan Hewan 

Sebelum, Saat, dan 

Sesudah Dipotong 

 Terlaksananya pengawasan 

dan pemotongan hewan 

qurban = kecamatan 

40,585,000                        20 40,585,000         100 100

Dinas Pertanian

 Pencegahan, Pengobatan 

dan Pemberantasan 

Penyakit Hewan 

 Terlaksananya pelaksanaan 

desinfectinasi secara massal 

= kecamatan 

106,810,000                      20 106,810,000       100 100

Dinas Pertanian

 Persentase peningkatan 

produksi pertanian, 

perkebunan dan kehutanan 

          68 100

Dinas Pertanian

 Produksi padi (ton/tahun)  9,250                           9,411 100
Dinas Pertanian

 Produksi jagung 

(ton/tahun) 

347                                 475 100
Dinas Pertanian

 Monitoring, Evaluasi dan 

Pelaporan pelaksanaan 

Program Bidang Pertanian, 

Peternakan Perkebunan 

dan Kehutanan 

 Tersusunnya pelaporan 

monitoring dan evaluasi = 

laporan 

6,414,000                1 6,414,000 100 100

Dinas Pertanian

 Komisi Pengawasan 

Pupuk dan Pestisida 

 Tersedianya data/laporan 

peredaran pupuk dan 

pestisida di Kota Bandar 

Lampung = buku 

920,000                   1 920,000 100 100

Dinas Pertanian

 Program Peningkatan 

Ketahanan Pangan 

Pertanian Peternakan dan 

Kehutanan 

 Sarana pertanian untuk 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat 

27.95          100,217,250            28.00 100,217,250 100 100

Dinas Pertanian

 Pengembangan 

Penanaman Sayuran 

Secara Bertingkat 

 Tersedianya benih sayuran 

dan rak beserta media 

tanam = unit 

0

Dinas Pertanian

 Promosi Pembangunan  Keikutsertaan dinas dalam 

Proosi Pembangunan 

48,467,250              2 48,467,250 100 100

Dinas Pertanian

 Pengembangan Sistem 

Informasi Pasar 

 Termonitornya harga-harga 

komoditi pertanian di tingkat 

usaha tani di Bandar 

Lampung 

2,468,500                5 2,468,500 100 100

Dinas Pertanian

 Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan 

 Tersedianya sarana 

pertanian untuk 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat 

46,881,500              2 46,881,500 100 100

Dinas Pertanian

100

7,334,0007,334,000                100

 Program Pencegahan dan 

Penanggulangan Penyakit 

Ternak 

 Program Peningkatan 

Produksi 

Pertanian/Perkebunan 
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K Rp Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp
(1) (2) (3) (4) (5)

5

(16)

4

(20)

Unit Penanggung 

Jawab

Target 

Capaian pada 

Akhir Tahun 

Perencanaan 

(DPA)

(7) (8)

2 3

(9)

Target Renstra Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung Tahun Rasio Capaian pada Tahun ke-Realisasi Capaian Tahun ke-

(17) (19)

1 3 4 2
No Sasaran Program / Kegiatan Indikator Kinerja

Data Capaian Pada 

Awal Tahun 

Perencanaan 

(2015)

(6) (10)

4 5

(11)

1 5

(21)

32

(22) (23)

1

 Penyusunan Potensi 

Produk/Komoditas 

Pertanian 

 Tersedianya data statistik 

pertanian tanaman pangan 

dan hortikultura 

2,400,000                1 2,400,000 100 100

Dinas Pertanian

 Program Peningkatan 

Produksi 

Pertanian/Perkebunan dan 

Kehutanan 

 Tersedia bibit pala dan 

cengkeh unggul (batang) 

37,317,000                   3,350 37,317,000 100 100

Dinas Pertanian

 Pengembangan bibit 

unggul Perkebunan 

(Tanaman Pala dan 

Cengkeh) 

 Tersedianya bibit pala dan 

cengkeh 

37,317,000               Pala = 

1.614      

cengkeh 

= 1.650 

37,317,000 100 100

Dinas Pertanian

 Program Peningkatan 

Kesejahteraan Petani 

 Produksi tembakau 

(ton/tahun) 

29.75          2,684,646,650         25.65 53,809,400               7 2,684,646,650 25.65 53,809,400 100 100 100 100

Dinas Pertanian

 Gelar Teknologi dan Mutu 

Tanaman Tembakau 

 Produksi tembakau 

(ton/tahun) 

256,309,000             6.75 256,309,000 100 100

Dinas Pertanian

 Pengadaan Sarana dan 

Prasarana Petani (DAK dan 

Pendamping DAK) 

 Tersedianya 20 unit sumur 

bor 

2,428,337,650         1 2,428,337,650 5 100

Dinas Pertanian

 Pembayaran Retensi  Produksi tembakau 

(ton/tahun) 

25.65 53,809,400               25.65 53,809,400                100 100
Dinas Pertanian

 Program Pengembangan 

Komunikasi Informasi dan 

Media 

 Terlaksananya program 

pengembangan komunikasi 

Informasi dan Media massa 

49,550,000              100 49,550,000 100 100

Dinas Pertanian

 Penyusunan dan 

Pengembangan Jaringan 

Informasi Pertanian 

Peternakan Perkebunan 

dan Kehutanan 

 Tersedianya akses internet 49,550,000              1 49,550,000 100 100

Dinas Pertanian

 Program Pemanfaatan 

Potensi Sumber Daya 

Hutan  

 Terlaksananya pembinaan, 

monitoring dan koordinasi 

penatausahaan hasil hutan 

100             19,649,500                      100 19,649,500 100 100

Dinas Pertanian

 Pengawasan 

Penatausahaan hasil 

kehutanan 

 Pembinaan, monitoring dan 

koordinasi Penatausahaan 

Hasil Hutan 

19,649,500              100 19,649,500 100 100

Dinas Pertanian

 Persentase Administrasi 

Penunjang Kegiatan 

Rehabilitasi Lahan dan 

Lingkungan 

100             954,181,200                         100 100 100

Dinas Pertanian

 Persentase Penghijauan 

Lingkungan 

100                          100 100 100

Dinas Pertanian

 Persentase 

Pengembangan Bambu 

100                          100 100 100

Dinas Pertanian

 Administrasi Penunjang 

Kegiatan Rehabilitasi Lahan 

dan Lingkungan (DAK) 

 Tersedianya administrasi 

penunjang kegiatan 

rehabilitasi lahan dan 

lingkungan = paket 

840,000                   1 840,000 100 100

Dinas Pertanian

 Rehabilitasi lahan dan 

Lingkungan (DAK Reguler 

Bidang Kehutanan) 

890,378,250            1 890,378,250 100 100

Dinas Pertanian

 Penghijauan lingkungan  Terlaksananya kegiatan 

penghijauan lingkungan di 

Kota Bandar Lampung = 

paket 

56,215,000              1 56,215,000 100 100

Dinas Pertanian

 Pemberdayaan Masyarakat 

sekitar hutan 

 Terlaksananya 

pengembangan tanaman 

bambu = ha 

18,950,000              1 18,950,000 25 100

Dinas Pertanian

 Rehabilitas Register 17 

Batu Serampok 

 Terehabilitasinya lahan kritis 

pada register 17 batu 

serampok = paket 

0

Dinas Pertanian

 Pembayaran Retensi 12,034,850               
Dinas Pertanian

 Persentase Pengendalian 

Satwa Liar di Hutan Kera 

Tirtosari 

100                     100 100

Dinas Pertanian

 Persentase Pemeliharaan 

Tata Batas  Kawasan Hutan 

Register 19 TAHURA 

100                     100 100

Dinas Pertanian

 Pengendalian Satwa Liar 

Di Taman Hutan Kera 

Tirtosari dan Gunung 

Banten 

 Terlaksananya kegiatan 

pengendalian Satwa Liar Di 

Taman Hutan Kera Tirtosari 

dan Gunung Banten = ekor 

1,955,000                1 1,955,000 1 100

Dinas Pertanian

 Inventarisasi dan 

Pemeliharaan Tata Batas 

Kawasan Hutan Register 19 

Tahura 

 Terpeliharanya tata batas 

kawasan hutan register 19 

Tahura = km 

999,000                   1 999,000 17 100

Dinas Pertanian

 Program Penataan dan 

Pengembangan 

Keindahan Kota 

 Peningkatan kawasan 

hijau pertamanan kota 

0 66,811        850,000,000             73,492       2,876,953,600         80,841         1,925,080,700                 76,441 836,349,000 146,644 1,267,134,700 146,644 1,729,154,600 114 98 200 44 181 90

Dinas Pertanian

 Pemeliharaan dan 

Penataan Taman/Median 

Jalan dan Relief 

 Terpeliharanya 

taman/median jalan dan 

relief di Kota Bandar 

Lampung 

0  taman = 36             

median = 11 

relief = 1 

100,000,000              taman = 36             

median = 

11 relief = 1 

100,000,000             taman = 36             

median = 11 

relief = 1 

96,500,000                      36 ; 11 ; 1 95,720,000 36 ; 11 ; 1 92,920,000 36 ; 11 ; 1 93,948,950 100 96 100 93 100 97

Dinas Pertanian

12,034,850               954,181,200 100 Program Rehabilitasi 

Hutan dan Lahan  

 Perlindungan dan 

Konservasi Sumber Daya 

Hutan  

2,954,000                2,954,000 100
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Data Capaian Pada 

Awal Tahun 

Perencanaan 
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(6) (10)

4 5

(11)

1 5

(21)

32

(22) (23)

1

 Pengadaan Sarana dan 

Prasarana Pertamanan 

 Tersedianya sarana dan 

prasarana pertamanan di 

Kota Bandar Lampung 

0 10               750,000,000             5                776,953,600            5                  448,305,000                    10 740,629,000 10 665,373,500 10 321,913,000 100 99 200 86 200 72

Dinas Pertanian

 Pembangunan Bandar 

Lampung Agripark 

 Terlaksananya 

pembangunan bandar 

lampung agripark (paket) 

1                2,000,000,000         1                  1,380,275,700                 1 508,841,200 1 1,313,292,650 100 25 100 95

Dinas Pertanian

Pembangunan, Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan 

Prasarana Pertanian 

Lainnya

 Terlaksananya 

pembangunan bandar 

lampung agripark (paket) 

 Program  Pengelolaan 

Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) 

 Peningkatan kawasan 

hijau pertamanan kota 

60,737        630,225,325             60,737    613,830,800 100 97

Dinas Pertanian

 Pemeliharaan dan 

Penataan Taman/Median 

Jalan dan Relief 

 Terpeliharanya 

taman/median jalan dan 

relief di Kota Bandar 

Lampung 

 taman = 36             

median = 11 

relief = 1 

100,000,000             36 ; 11 ; 1 97,440,000 100 97

Dinas Pertanian

 Pengadaan Sarana dan 

Prasarana Pertamanan 

 Tersedianya sarana dan 

prasarana pertamanan di 

Kota Bandar Lampung 

6                 522,785,825             5 516,390,800 83 99

Dinas Pertanian

 Pembayaran Retensi 7,439,500                 
Dinas Pertanian

Bandar Lampung, 25 Agustus 2021

KEPALA DINAS PERTANIAN

KOTA BANDAR LAMPUNG

Ir. AGUSTINI, MM

Pembina Utama Muda

NIP 19630819 199103 2 006

Faktor penghambat:

Usulan tindak lanjut pada Renja Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung berikutnya:

Usulan tindak lanjut pada Renstra Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung berikutnya:

Rata-rata capaian kinerja (%)

Predikat Kinerja

Faktor pendorong pencapaian kinerja:
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BAB III. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS

PERTANIAN

3.1 Identifikasi  Permasalahan  Berdasarkan  Tugas  dan  Fungsi

Pelayanan Dinas Pertanian

Berdasarkan  tugas  dan fungsi  pelayanan  yang  dilaksanakan  oleh

Dinas  Pertanian  Kota  Bandar  Lampung  sebagai  unsur  penunjang

urusan  pemerintahan  yang  berkaitan  dengan  urusan  pertanian,

peternakan  perkebunan  dan  penyuluhan  dapat  diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut :

1. Keterbatasan dan ahli fungsi lahan Pertanian menjadi fungsi 

lain (pemukiman ), semakin mempersulit usaha 

Pertanian,Peternakan dan Perkebunan.

2. Sebagian petani berkebun di tanah register karena tidak 

mempunyai lahan sendiri.

3. Minimnya pengetahuan petani dalam pengolahan pasca panen 

hasil Pertanian.

4. Sebagian besar petani tidak mempunyai modal untuk 

merehabilitasi tanaman Perkebunan yang sudah tua, sehingga 

hasilnya tidak maksimal.

5. Usaha Peternakan yang ada masih didominasi skala rumah 

tangga, belum berorientasi agribisnis dengan skala usaha 

tertentu.

6. Produksi dan Produktivitas masih rendah akibat kualitas bibit, 

manajemen, SDM, dan ketersediaan HMT (Hijauan Makanan 

Ternak )  yang rendah.

7. Masih rendahnya kesadaran pelaku usaha pengolahan hasil 

Peternakan untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan 

berdaya saing.
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8. Bandar Lampung  sampai sekarang belum bebas penyakit 

strategis yang berdampak sosial politik yaitu rabies dan flu 

burung(AI).

9. Jumlah persediaan bibit yang masih kurang.

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah Terpilih

Visi  pembangunan  daerah  Kota  Bandar  Lampung  untuk  periode

RPJMD             2021 – 2026 sesuai dengan Visi Walikota dan Wakil

Walikota terpilih adalah sebagai berikut : 

“Bandar Lampung Sehat, Cerdas, Beriman, Berbudaya,

Nyaman, Unggul, Berdaya Saing Berbasis Ekonomi

Kesejahteraan Rakyat”.

Pernyataan Visi Kota Bandar Lampung  tersebut dapat dijabarkan

sebagai berikut :

1. Bandar  Lampung :   Meliputi  wilayah  dan  seluruh  isinya.

Artinya  Kota  Bandar  Lampung  dan  semua  warganya  yang

berada dalam suatu  kawasan dengan batas  –batas  tertentu

yang berkembang sejak tahun 1682 hingga sekarang

2. Sehat :  Kota  Bandar  Lampung  sebagai  kota  yang  bersih,

nyaman,  aman,  dan  sehat  untuk  dihuni  penduduk  yang

dicapai  melalui  terselenggaranya  penerapan  beberapa

tatanan  dan  kegiatan  yang  terintegrasi  yang  disepakati

masyarakat dan pemerintah;

3. Cerdas :  Sikap dan kondisi   masyarakat kota cerdas/pintar

yang membantu masyarakat yang berada di dalamnya dengan

mengelola  sumber  daya  yang  ada  dengan  efesien  dan

memberikan  informasi  yang  tepat  kepada
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masyarakat/lembaga dalam melakukan kegiatannya ataupun

mengantisipasi kejadian yang tak terduga sebelumnya;

4. Beriman :Sikap dan kondisi masyarakat yang bertaqwa, dan

beramal  shaleh  serta  mewujudkan  masyarakat  yang  taat

hukum, bermoral, dan berakhlak mulia; 

5. Berbudaya :  Kondisi  kota  yang  mengutamakan

kearifan/budaya lokal dalam berbagai sektor;

6. Nyaman :  Kondisi Kota Bandar Lampung dengan lingkungan

hidup yang baik mendukung kehidupan masyarakat kota yang

nyaman dengan dukungan keamanan kota terpadu melibatkan

TNI, Polri, Linmas dan Partisipasi Masyarakat

7. Unggul :  Menjadi  yang  terbaik  dan  terdepan  dengan

mempertahankan  pencapaian  sebelumnya  serta  menjadi

contoh  bagi  daerah lain  dalam upaya terobosan perubahan

bagi kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat Kota Bandar

Lampung;

8. Berdaya  Saing :  Kondisi  Kota  yang  memiliki  kemampuan

untuk menciptakan nilai tambah pertumbuhan ekonomi untuk

tercapainya kesejahteraan masyarakat Kota Bandar Lampung;

9. Ekonomi Untuk Kesejahteraan : Ekonomi atau usaha yang

dilakukan  oleh  rakyat  kebanyakan  yang  dengan  secara

swadaya mengelola sumberdaya ekonomi apa saja yang dapat

diusahakan  dan  dikuasainya  dengan  tujuan  untuk

meningkatkan kesejahteraan.

Adapun  misi  yang  disusun  dalam  rangka  mengimplementasikan

Iangkah-langkah yang akan dilakukan dalam mewujudkan visi yang

telah dipaparkan tersebut diatas meliputi :

1. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat;

2. Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan masyarakat;
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3. Meningkatkan daya dukung infrastruktur dalam skala mantap

untuk  mendukung  pengembangan  ekonomi  dan  pelayanan

sosial;

4. Mengembangkan  dan  memperkuat  ekonomi  daerah  untuk

meningkatkan kesejahteraan rakyat;

5. Mengembangkan  masyarakat  agamis,  berbudaya,  dan

mengembangkan  budaya  daerah  untuk  membangun

masyarakat yang religius;

6. Mewujudkan  pembangunan  yang  berkelanjutan,

pemerintahan yang baik dan bersih,  berorientasi  kemitraan

dengan  masyarakat  dan  dunia  usaha  menuju  tata  kelola

pemerintahan  yang  baik,  bersih,  berwibawa  dan

bertanggungjawab untuk mendukung investasi

7. Mempertahankan  dan  meningkatkan  kualitas  lingkungan

hidup skala kota yang sehat, sejuk, bersih, dan nyaman bagi

kehidupan masyarakat dan ekosistem lingkungan perkotaan.

Penjelasan  masing  –  masing  misi  tersebut  diatas  dijabarkan  sebagai

berikut :

MISI PERTAMA : Meningkatkan  Kualitas  dan  Pelayanan

Kesehatan  Masyarakat.   Dimaksudkan

untuk meningkatkan kualitas kesehatan

masyarakat  dengan  perluasan  akses

yang  mudah,  murah,  terjangkau  yang

didukung  oleh  sarana  prasarana  dan

fasilitas  yang  memadai  serta  mutu

pelayanan yang terus membaik.
MISI KEDUA : Meningkatkan  Kualitas  dan  Pelayanan

Pendidikan Masyarakat.  Dimaksudkan

untuk  membangun  sumber  daya
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masyarakat  Kota  Bandar  Lampung

yang  Cerdas  sehingga  pada  akhirnya

akan  menjadi  SDM  yang  produktif,

kompetitif dan bermanfaat bagi sesama

masyarakat.
MISI KETIGA : Meningkatkan  Daya  Dukung

Infrastruktur  dalam  Skala  Mantap

untuk  mendukung  Pengembangan

Ekonomi  dan  Pelayanan  Sosial.

Dimaksudkan  untuk  menciptakan

kenyamanan bagi  seluruh  warga  Kota

Bandar  Lampung  melalui  layanan

Infrastruktur  yang  berkualitas  dan

terintegrasi  satu  sama  lainm,  serta

mampu mendukung aktifitas social dan

ekonomi  masyarakat  dengan

memperhatikan tata ruang.
MISI KEEMPAT : Mengembangkan  dan  Merperkuat

Ekonomi  Daerah  untuk  Meningkatkan

Kesejahteraan  Rakyat.   Dimaksudkan

untuk meningkatkan kesejahteraan dan

perlindungan  sosial  masyarakat,

dengan terus mengoptimalkan sektor –

sektor  strategis  daerah  yang  mampu

menciptakan  kesempatan  kerja,

menciptakan  iklim  usaha  yang

kondusif,  termasuk  mengembangkan

koperasi  dan UMKM yang berazaskan

ekonomi kerakyatan yang kreatif
MISI KELIMA : Mengembangkan  Masyarakat  Agamis,

Berbudaya,  dan  Mengembangkan

Budaya  Daerah  untuk  mambangun

masyarakat  yang  religius  yang  dapat

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026



III-
17

menciptakan  keamanan,  ketentraman

dan ketertiban didalam bermasyarakat

dan  bernegara  dengan  berazaskan

kearifan  lokal  serta  mengembangkan

budaya  daerah  dalam  taraf  nasional

dan internasional.
MISI KEENAM : Mewujudkan  Pembangunan  yang

berkelanjutan, pemerintahan yang baik

dan  bersih,  berorientasi  kemitraan

dengan  masyarakat  dan  dunia  usaha

menuju tata kelola pemerintahan yang

baik,  bersih,  berwibawa,  dan

bertanggungjawabuntuk  mendukung

investasi.   Dimaksudkan  yaitu

melanjutkan  tata  kelola  pemerintahan

untuk mewujudkan pembangunan yang

mandiri  dengan  mengembangkan

keswadayaan  masyarakat  dan

kemitraan  dengan  dunia  usaha  lain,

serta  memberikan pelayanan birokrasi

pemerintah  Kota  Bandar  Lampung

yang prima, dalam rangka menjalankan

fungsi  birokrasi  sebagai  pelayan

masyarakat  yang  didukung  oleh

kemampuan  aparat  yang  professional

dengan  sistem  berbasis  ilmu

pengetahuan dan teknologi menuju tata

kelola pemerintahan yang baik, bersih,

berwibawa  dan  bertanggungjawab

untuk mendukung investasi
MISI KETUJUH : Mempertahankan  dan  meningkatkan

kualitas  lingkungan  hidup  skala  kota
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yang sehat, sejuk, bersih, dan nyaman

bagi  kehidupan  masyarakat  dan

ekosistem  lingkungan  perkotaan.

Dimaksudkan  untuk  menciptakan

lingkungan  hidup  skala  kota  yang

sehat,  sejuk,  bersih  dan  nyaman  bagi

kehidupan  masyarakat  dan  ekositem

lingkungan  perkotaan,  dengan

menitikberatkan  pada  pembangunan

berkelanjutan  yang  memperhatikan

daya  dukung  daya  tampung  serta

pengendalian resiko bencana.

Pada  Rancangan  awal  perubahan  RPJMD  Kota  Bandar  Lampung

Tahun               2021 – 2026,  Tugas Pokok dan Fungsi Dinas

Pertanian  Kota  Bandar  Lampung  masuk  kedalam  Misi  4  dengan

rincian tujuan, sasaran, indikator kinerja, strategi,  arah kebijakan,

dan  kebijakan  pembangunan,  serta  program  yang  termuat  dalam

RPJMD Kota  Bandar  Lampung   Tahun  2021-2026  adalah  sebagai

berikut :

MISI 4 : Mengembangkan dan memperkuat ekonomi daerah

untuk Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat

Penjabaran  Misi  tersebut  dimaksudkan  untuk

meningkatkan  kesejahteraan  dan  perlindungan  sosial

masyarakat, dengan terus mengoptimalkan sektor – sektor

strategis  daerah  yang  mampu  menciptakan  kesempatan

kerja,  menciptakan  iklim  usaha  yang  kondusif,  termasuk

mengembangkan  koperasi  dan  UMKM  yang  berazaskan

ekonomi kerakyatan yang kreatif.
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3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra

3.3.1   Telaah Renstra Kementerian Pertanian 2020-2024

Visi  Kementerian  Pertanian  Tahun  2020—2024

adalah:”Terwujudnya  Indonesia  Maju  yang  Berdaulat,

Mandiri  dan  Berkepribadian  Berlandaskan  Gotong

Royong”. 

Dalam  menerapkan  Misi  Presiden  dan  Wakil  Presiden,  maka

Kementerian  Pertanian  mendukung  mewujudkan  struktur

ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing melalui misi

Kementerian Pertanian yaitu :

1. Mewujudkan ketahanan pangan.

2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian, serta

3. Meningkatkan kualitas SDM dan prasarana Kementerian 

Pertanian

Pembangunan  pertanian  diarahkan  dapat  meningkatkan

kesejahteraan petani dengan meningkatkan ketahanan pangan

dan  daya  saing  pertanian.   Salah  satu  tujuan  utama

pembangunan pertanian adalah meningkatkan kehidupan petani

dan keluarganya yang lebih baik dan sejahtera.   Hal tersebut

bisa  diraih  dengan  meningkatnya  ketahanan  pangan,  nilai

tambah  dan  daya  saing  pertanian.   Kesejahteraan  petani

merupakan dampak (impact) dari tercapainya outcome program/

kegiatan pembangunan pertanian.

Untuk  mewujudkan  Visi  dan  melaksanakan  Misi  di  atas,

Kementerian  Pertanian menetapkan 3 (tiga) tujuan yang akan

dicapaidalam 5 (lima) tahun ke depan, sebagai berikut:

1. Meningkatkan pemantapan ketahanan pangan

2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian. 
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3. Terwujudnya ReformasiBirokrasi Kementerian Pertanian

3.3.2   Telaah Renstra Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman 

pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung 2019-2024

Visi  yang  termuat  dalam  RPJMD  Provinsi  Lampung  Tahun  

2019—2024  adalah:“RAKYAT LAMPUNG BERJAYA ”.  Visi

tersebut  dimaksudkan  sebagai  masyarakat  yang  memenuhi

kondisi sebagai berikut :

1.  Kehidupan masyarakat yang aman

Kehidupan masyarakat yang aman agar semua masyarakat

dapat  melaksanakan  aktivitas  sosial,  budaya  dan  ekonomi

dalam  suasana  yang  aman,  tertib  dan  tentram  tanpa  ada

gangguan  dan  tekanan  dari  pihak  manapun,  serta  tanpa

adanya konflik social antar kelompok masyarakat sehingga

masyarakat  dapat  hidup  lebih  berbudaya,  produktif  dan

berkembang.  Pada sisi lain, kondisi daerah yang aman juga

akan  meningkatkan  minat  investasi  yang  pada  gilirannya

akan menciptakan kesempatan kerja.

2. Kehidupan masyarakat yang berbudaya

Kehidupan  masyarakat  yang  berbudaya  adalah  kondisi

masyarakat  yang  cerdas  (smart)  dalam  mengembangkan

potensi dirinya, yang didukung dengan pendidikan yang baik

dan  merata,  lebih  memahami  demokrasi,  lebih  kreatif

(inovatif)  dan  produktif  dalam  berkarya,  serta  lebih  siap

berinteraksi  (dan  beradaptasi)   dengan  perubahan  dan

masyarakat  global,  serta  tidak  mudah  terprovokasi  oleh

pengaruh  –  pengaruh  yang  kontraproduktif  terhadap

pembangunan.
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3. Kehidupan  masyarakat  yang  maju  dan  berdaya

saing

Kehidupan masyarakat yang maju dan berdaya saing adalah

kondisi  kehidupan  yang  lebih  produktif  yang  didukung

dengan sarana dan prasarana pelayanan publik  yang baik

dan merata, sehingga masyarakat siap beradaptasi dengan

teknologi  dalam  memanfaatkan  peluang,  termasuk  dalam

persaiangan global

4. Kehidupan yang sejahtera

Kehidupan yang sejahtera adalah kondisi  masyarakat yang

terlepas dari kemiskinan dan keterbelakangan yang dicirikan

dengan kehidupan yang sehat, pendapatan yang lebih baik

dan lebih merata, tercukupinya kebutuhan sandang, pangan,

papan, pendidikan dan kesehatan.

Untuk  mewujudkan  Visi  Pembangunan  Jangka  Menengah

Provinsi Lampung Tahun 2019-2024, dirumuskan 6 (enam) Misi

sebagai berikut:

1. Menciptakan kehidupan yang religious (agamis), berbudaya,

aman dan damai

2. Mewujudkan  “good  governance”  untuk  meningkatkan

kualitas dan pemerataan pelayanan publik

3. Meningkatkan  kualitas  SDM  dan  mengembangkan  upaya

perlindungan  anak,  pemberdayaan  perempuan  dan

penyandang disabilitas

4. Mengembangkan infrastruktur guna meningkatkan efisiensi

produksi dan konektivitas wilayah

5. Membangun  kekuatan  ekonomi  masyarakat  berbasis

pertanian  dan  wilayah  pedesaan  yang  seimbang  dengan

wilayah perkotaan
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6. Mewujudkan  pembangunan  daerah  berkelanjutan  untuk

kesejahteraan bersama

Komitmen dalam melaksanakan Misi – 5, Membangun kekuatan

ekonomi masyarakat berbasis pertanian dan wilayah pedesaan

yang seimbang dengan wilayah perkotaan :

a. Melaksanakan  pembangunan  dan  pemeliharaan

Infrastruktur pengairan serta meningkatkan tata kelola air

irigasi  dalam  rangka  memperluas  jangkauan  dan

meningkatkan index pertanaman serta untuk pengendalian

banjir;

b. Meningkatkan  produktivitas  dan  nilai  tambah  ekonomi

untuk komoditas tanaman pangan, perkebunan, perikanan,

peternakan  dan  hutan  kemasyarakatan  melalui  program

subsidi, insentif, fasilitasi pemasaran, fasilitasi permodalan

fasilitasi inovasi dan teknologi produksi, penyediaan saprodi

dan alsintan

c. Membangun  dan  mengembangkan  sentra

pertanian(tanaman  pangan,  hortukultura,  perkebunan,

perikanan, dan peternakan), sentra industry kecil, kawasan

industry menegah dan besar, serta sentra pariwisata;

d. Membuka  peluang  investasi  seluas  –  luasnya  bagi  dunia

usaha (bidang produksi, industry pengolahan, perdagangan,

jasa  dan  pariwisata)  dengan  prioritas  investasi  untuk

industry hilir yang dapat menyerap tenaga kerja lokal dan

ramah lingkungan;

e. Mengembangkan  skema  investasi  dan  kerjasama  dalam

bentuk  kemitraan  dan  partnership  dengan  dunia  usaha,

lembaga donor, dan lembaga pemerintah (kementerian dan

Pemerintah Propinsi lainnya) dalamm pembangunan daerah

dan menciptakan kesempatan kerja;
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f. mengembangkan  kewirausahaan  (koperasi  dan  UMKM)

melalui  inovasi  dan  standarisasi  produk  (termasuk  untuk

industry  kreatif),  akses  permodalan,  pemasaran,  dan

program kemitraan dengan pihak lainnya;

g. Mendukung perluasan program jaminan social dan jaminan

kesehatan bekerjasama dengan BPJS,  Asosiasi  Pengusaha,

dan Asosiasi Pekerja.

Tujuan dan sasaran jangka menengah yang akan dicapai oleh

Dinas Ketahanan dalam rangka pencapaian visi dan misi Dinas

Pertanian  Provinsi  Lampung  2015-2019  dijabarkan  sebagai

berikut.

Tujuan:

1. Menjaga  stabilitas  harga,  menurunnya  kemiskinan

dan mengurangi ketimpangan wilayah di Provinsi  Lampung;

dan

2. Meningkatkan  ketersediaan  produksi  tanaman

pangan dan hortikultura berkelanjutan. 

Sasaran:

1. Pemantapan  ketahanan  pangan  melalui

pengembangan  ketersediaan,  distribusi,  konsumsi  dan

keamanan pangan;

2. Meningkatnya  produksi  tanaman  pangan.

Komoditas  tanaman  pangan  strategis  terdiri  dari  tanaman

Padi, jagung, Kedelai dan Ubi Kayu; dan

3. Meningkatnya produksi hortikultura. Komoditas

hortikultura unggulan terdiri dari Cabai Besar, Bawang Merah,

Nenas, Pisang dan Manggis.
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3.4 Telaahan  Rencana  Tata  Ruang  Wilayah  dan  Kajian

Lingkungan Hidup Strategis

(1)  Telaahan  Rencana  Tata  Ruang  Wilayah  Kota  Bandar

Lampung

Kebijakan dan Strategi Penataan Ruang Wilayah Kota Bandar Lampung

merupakan perwujudan dan upaya  untuk  mencapai  tujuan penataan

ruang wilayah Kota Bandar Lampung,  Masing-masing kebijakan dan

strategi  dijabarkan  sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin  di  capai,  yang

meliputi: 

1. Kebijakan  penataan  ruang  wilayah  Kota  Bandar  Lampung  dalam

kurun waktu 20 tahun mendatang adalah sebagai berikut :

a. Pengembangan pusat kegiatan pelayanan perKotaan sebagai satu

kesatuan  system  secara  terpadu,  berhirarki,  dan  saling

berhubungan untuk mendukung penetapan Bandar Lampung dan

sekitarnya sebagai pusat kegiatan Nasional;

b. Peningkatan  fungsi  Kota  sebagai  pusat  perdagangan  dan  jasa

skala regional;

c. Pengembangan dan peningkatan kualitas pelayanan sarana dan

prasarana untuk mendukung kegiatan perkotaan;

d. Pengembangan kegiatan budidaya sesuai  dengan daya  dukung

dan daya tampung lingkungan hidup; dan 

e. Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan.

2. Adapun strategi penataan ruang Kota Bandar Lampung dalam kurun

waktu 20 tahun mendatang adalah sebagai berikut :

1) Strategi  pengembangan  pusat  kegiatan  pelayanan  perkotaan

sebagai  satu  kesatuan  system  secara  terpadu,  berhirarki,  dan

terintegrasi untuk mendukung penetapan Bandar Lampung dan

sekitarnya sebagai pusat kegiatan Nasional, melalui:
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a. Meningkatkan fungsi pusat kegiatan yang ada di Kota;

b. Mendorong berfungsinya pusat kegiatan baru di Kota;

c. Mengendalikan pusat kegiatan yang tidak sesuai dengan fungsi

dan perannya;

d. Mengembangkan  aksesibilitas  jaringan  internal  Kota  yang

menghubungkan      antar  pusat  kegiatan  dan  antar  pusat

kegiatan  degan  masing-masing  wilayah  pelayanannya,  dan

jaringan  eksternal  yang  menghubungkan  pusat  kegiatan

dengan  pusat  kegiatan  regional,  melalui  pemeliharaan  dan

peningkatan  jaringan  jalan  yang  ada  maupun  pembangunan

jalan baru; dan

e. Melengkapi  prasarana  dan  sarana  lingkungan  serta  fasilitas

pelayanan umum di setiap hirarki pusat kegiatan pelayanan. 

2) Strategi peningkatan fungsi Kota sebagai pusat perdagangan dan

jasa, melalui:

a. Mengembangan  kawasan  perdagangan  dan  jasa  yang

berorientasi pasar regional untuk melayani penduduk Kota dan

wilayah di sekitarnya; dan

b. Menyediakan  sarana  dan  prasarana  yang  dapat  menunjang

kegiatan ekonomi.

3) Strategi  pengembangan  dan  peningkatan  kualitas  pelayanan

sarana dan   prasarana untuk mendukung kegiatan perkotaan,

melalui;

a. Meningkatkan keterpaduan inter dan intra moda transportasi

darat dan transportasi laut; dan

b. Meningkatkan  sistem  jaringan  prasarana  perkotaan  melalui

peningkatan  kapasitas,  perluasan  jaringan  distribusi  dan

peningkatan kualitas pelayanan secara terpadu;
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4) Strategi pengembangan kegiatan budidaya sesuai dengan daya

dukung dan daya tampung lingkungan hidup, melalui:

a. Mengoptimalkan  pemanfaatan  ruang  secara  kompak  dan

vertikal pada permukiman pada kawasan pusat Kota; dan

b. Pengembangan  kawasan  budidaya  dengan  memperhatikan

daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup;

5)Strategi  peningkatan  fungsi  kawasan  untuk  pertahanan  dan

keamanan, melalui: 

a. Mengembangkan kegiatan budidaya secara selektif di dalam

dan di sekitar kawasan pertahanan dan keamanan 

b. Mengembangkan  kawasan  lindung  dan/  atau  kawasan

budidaya tidak terbangun sebagai kawasan penyangga yang

memisahkan  kawasan  terbangun  dengan  kawasan  pertahan

dan keamanan

c. Menjaga dan memelihara asset pertahanan dan keamanan 

Penyusunan  rencana  pembangunan  harus  disesuaikan  dengan

perencanan tata ruang sebagai wadah dimana perencanaan tersebut

akan  diimplementasikan,  sehingga  lokasi  dimana  kegiatan  akan

dijalankan dapat diarahkan. Dalam kebijakan struktur ruang kota untuk

mewujudkan  pusat  pelayanan  kota  yang  efektif  dan  efisien  dalam

menunjang perkembangan fungsi kota sebagai kota perdagangan dan

jasa dalam lingkup kawasan perkotaan,  perencanaan yang berkaitan

dengan  pengembangan  Kota  Bandar  Lampung  sebagai  kota

perdagangan  dan  jasa  menjadi  perhatian  penting.  Tujuan  penataan

ruang kota yaitu mewujudkan tata ruang yang aman, nyaman, produktif,

efektif,  efisien,  berkelanjutan,  dan  berwawasan lingkungan,  berbasis

perdagangan,  jasa  dalam  lingkup  kawasan  perkotaan,  perencanaan
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yang berkaitan dengan pengembangan kota Bandar Lampung menjadi

perhatian penting. 

Beberapa  Faktor  penghambat  dan  pendorong  pelayanan  Badan

Perencanaan  Pembangunan  Daerah  terhadap  pencapaian  tujuan

penataan ruang kota adalah sebagai berikut:

PENGHAMBAT PENDORONG

Belum  optimalnya  sinergitas

perencanaan  pembangunan

antara  Provinsi  dan

Kabupaten/Kota

Terjalinnya  hubungan  yang

harmonis  antar  provinsi  dan

Kabupaten/Kota.

Difasilitasinya  penyusunan

dokumen  perencanaan  oleh

Pemerintah Provinsi.

Dorongan  Pemerintah  Provinsi

akan  produk  perencanan,

pengendalian  dan  evaluas

pembangunan  yang  berkualitas,

transparan dan partisipatif.

Belum  optimalnya  Integritasi

rencana  penataan  ruang  dan

indicator  tujuan  pembangunan

berkelanjutan kedalam dokumen

perencanaan  pembangunan

berwawasan lingkungan. 

Penerapan otonomi daerah yang

memberikan  kesempatan

berprakarsa  seluas-luasnya  bagi

daerah  dalam  perencanaan  dan

pelaksanaan  pembangunan

berkelanjutan  yang  berwawasan

lingkungan

Tersedianya dokumen RTRW dan

peraturan  perundang-undangan

terkait  tujuan  pembangunan
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berkelanjutan (SDGs) yang dapat

dijadikan acuan.

 

(2) Telaahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH),  Peraturan

Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cata Penyelenggaraan

KLHS, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang

Pembuatan  dan  Pelaksanaan  KLHS  dalam  Penyusun  RPJMD,  serta

peraturan terkait  lainnya,  bahwa pemerintah  wajib  menyusun KLHS

untuk memastikan prinsip pembangunan berkelanjutan telah menjadi

dasar  dan  terintegrasi  dalam  pembangunan  suatu  wilayah,  dan

kebijakan, rencana dan program (KRP), termasuk dalam penyusunan

perencanaan program pembangunan daerah. Kajian Lingkungan Hidup

Strategis  yang  disingkat  KLHS  adalah  rangkaian  analisis  yang

sistematis,  menyeluruh,  dan  partisipatif  untuk  memastikan  bahwa

prinsip  pembangunan  berkelanjutan  telah  menjadi  dasar  dan

terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah dan kebijakan, rencana

serta  program. Selaras dengan telaahan rencana tata ruang wilayah

Kota Bandar Lampung, KLHS memastikan bahwa prinsip pembangunan

berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan

suatu  wilayah  dan  kebijakan,  rencana  serta  program  dimana  berisi

perkiraan dampak-dampak lingkungan akibat dari pembangunan.

Maksud dan tujuan dari  penerapan KLHS adalah untuk memastikan

bahwa  kebijakan  dan  program  yang  termuat  dalam  perencanaan

pembangunan  telah  mengintegrasikan  prinsip-prinsip  pembangunan

berkelanjutan:  (a)  saling  ketergantungan  (interdependency),  yaitu

meliputi  saling  ketergantungan  antar  wilayah,  antar  sektor,  antar

pemangku  kepentingan  dan  antar  kesatuan  ekosistem;  (b)  prinsip

keseimbangan  (equilibrium),  yaitu  keselarasan  proporisonal  antara

kepentingan ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan hidup/ekologi; dan
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(c) prinsip keadilan (justice) yaitu keadilan dalam memperoleh manfaat

pembangunan baik antar generasi maupun antar kelompok masyarakat

dalam satu generasi di daerah.

Beberapa  Faktor  penghambat  dan  pendorong  pelayanan  Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah terhadap kajian lingkungan hidup

strategis adalah sebagai berikut:

PENGHAMBAT PENDORONG

Belum  optimalnya  sinergitas

perencanaan  pembangunan

antara  Provinsi  dan

Kabupaten/Kota

Terjalinnya  hubungan  yang

harmonis  antar  provinsi  dan

Kabupaten/Kota.

Difasilitasinya  penyusnan

dokumen  perencanaan  oleh

Pemerintah Provinsi.

Dorongan  dari  berbagai  pihak

untuk  merespon  berbagai  isu

lingkungan  hidup   dalam

berbagai  dokumen  perencanaan

daerah.

Belum optimalnya koordinasi dan

sinkronisasi  proses perencanaan

pembangunan  daerah  antar

stakeholder.

Keterlibatan  stakeholder  dalam

perencanaan  pembangunan

berwawasan lingkungan.

Belum  optimalnya  Integrasi

rencana  penataan  ruang  dan

indikator  tujuan  pembangunan

berkelanjutan kedalam dokumen

perencanaan  pembangunan

berwawasan lingkungan.

Penerapan otonomii daerah yang

memberikan  kesempatan

berprakarsa  seluas-luasnya  bagi

daerah  dalam  perencanaan  dan

pelaksanaan  pembangunan

berkelanjutan  yang  berwawasan

lingkungan. 

Tersedianya  peraturan

perundangan-undangan  terkait
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pembangunan  berwawasan

lingkungan yang dapat dijadikan

acuan. 

3.5 Penentuan Isu-isu Strategis

Analisis  isu-isu  strategis  merupakan  bagian  penting  dan  sangat

menentukan  dalam  proses  penyusunan  rencana  pembangunan

daerah  untuk  melengkapi  tahapan-tahapan  yang  telah  dilakukan

sebelumnya.  Identifikasi  isu  yang  tepat  dan  bersifat  strategis

meningkatkan  akseptabilitas  prioritas  pembangunan,  dapat

dioperasionalkan  dan  secara  moral  serta  etika  birokratis  dapat

dipertanggungjawabkan dan menjawab persolan nyata yang dihadapi

dalam  pembangunan.  Perencanaan  pembangunan  antara  lain

dimaksudkan agar layanan  OPD senantiasa mampu menyelaraskan

diri dengan lingkungan dan aspirasi pengguna layanan. Oleh karena

itu,  perhatian  kepada  mandat  dari  masyarakat  dan  lingkungan

eksternalnya merupakan perencanaan dari luar ke dalam yang tidak

boleh diabaikan. 

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi  OPD  adalah kondisi

yang  menjadi  perhatian  dalam perencanaan pembangunan karena

dampaknya yang signifikan bagi OPD di masa datang. Suatu kondisi/

kejadian  yang  menjadi  isu  strategis  adalah  keadaan yang  apabila

tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau

sebaliknya,  dalam  hal  tidak  dimanfaatkan,  akan  menghilangkan

peluang  untuk  meningkatkan  layanan  kepada  masyarakat  dalam

jangka panjang.

Berdasarkan  hasil  analisis  terhadap  isu  strategis  dalam

pembangunan  pertanian di  Kota  Bandar  Lampung  dapat

diidentifikasi beberapa hal sebagai berikut;

1. Tingginya  alih  fungsi  lahan  pertanian  menjadi
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lahan non pertanian serta terjadinya degradasi sumberdaya alam

yang berakibat pada penurunan produksi pertanian.

2. Kelembagaan  petani  yang  masih  lemah,  yang

disebabkan  masih  relatif  rendahnya  kualitas  sumber  daya

manusia petani.

3. Lemahnya akses petani terhadap  permodalan, dan

terbatasanya  ketersediaan  sarana  dan  prasarana  produksi

pertanian  (benih,  pupuk,  pestisida,  alsintan)  pendukung

pengembangan sistem agribisnis.

4. Fluktuasi  harga  produk  pertanian  akibat  ketersediaan

bahan pangan tidak  kontinyu  sepanjang  tahun serta  lemahnya

tata  niaga  produk  pertanian  dan  panjangnya  rantai  distribusi

produk pertanian.

5. Potensi  bencana  yang  memberikan  ancaman  terhadap

produksi  pertanian.  Upaya  peningkatan  produksi  pangan  di

Bandar  Lampung  rentan  terhadap  isu  pemanasan  global  yang

berdampak  terjadinya  fenomena  iklim.  Fenomena  iklim  sendiri

disebabkan  oleh  emisi  gas  rumah  kaca  yang  salah  satunya

dihasilkan  dari  aktivitas  pertanian,  sementara  disisi  lain

ketersediaan  pangan  kita  juga  masih  sangat  dipengaruhi  oleh

dampak fenomena iklim seperti perubahan pola tanam, eksplosi

hama dan penyakit tanaman.

6. Petani umunya menjual produknya dalam bentuk segar

yang  mudah  rusak   dan  tidak  dapat  disimpan  lama  sehingga

posisi  tawar  petani  menjadi  lemah  terhadap  pedangan  atau

tengkulak yang dapat  menentukan harga yang diterima petani

karena  belum  adanya  linkage  antara  sektor  pertanian  dan

industri sehingga nilai tambah  bagi petani masih rendah.
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BAB IV. TUJUAN DAN SASARAN 

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian 

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk 

mencapai visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu strategis perangkat 

daerah dan permasalahan pembangunan daerah. Sedangkan sasaran adalah hasil 

yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik, 

mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) 

tahun ke depan. 

 
Uraian tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pertanian Kota Bandar 

Lampung Tahun 2021-2026 dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

Dinas Pertanian diuraikan sebagai berikut: 

 
Tujuan :  

(1) Meningkatnya Produksi dan Produktivitas Pertanian 

Sasaran :   

a. Meningkatkan Penyelenggaraan Urusan Pertanian  

b. Meningkatnya produktivitas pertanian 

c. Terkendalinya penyebarannya OPT dan DPI pada tanaman serta 

penyakit pada hewan 

 

Pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pertanian Kota Bandar 

Lampung beserta indikator kinerjanya disajikan dalam  Tabel T C-25 sebagaimana 

berikut ini : 
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Tabel 4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Pertanian  Kota Bandar Lampung 

No Tujuan Sasaran 
Indikator 
Tujuan/ 
Sasaran 

Satuan 

Kondisi 
Awal 

(2020) 

Target Kinerja Sasaran pada Tahun 
Kondisi 

Akhir 

2021 2022 2023 2024 2025 2026 

1 Meningkatnya 
produksi dan 
produktivitas 
pertanian  

 

Pendapatan 
Petani 

% 

 
 

5 

     

20 20 

 
1. 

 

Meningkatnya 
penyelenggaraan 
urusan 
pertanian 

Hasil Penilaian 
Akuntabilitas 
Kinerja OPD 
oleh 
Inspektorat 
Kota Bandar 
Lampung  

Nilai 

 
 
 

71,5 
78 

(BB) 
80,01 

(A) 
81,25 

(A) 
81,5 
(A) 

81,5 (A) 
81,5 
(A) 

 
 
 

81,5 (A) 

Meningkatnya 
produktivitas 
pertanian 

Persentase 
peningkatan 
produktivitas 
tanaman 
pangan (padi 
dan jagung)  
 

(%) 

 
 
 

0.004 0,004 0,0064 0,006 0,005 0,0028 0,0028 0,0028 

Persentase 
peningkatan 
produktivitas 
tanaman 
hortikultura 
(cabai dan 
bawang merah)  

(%) 0,018 0,002 0,0023 0,003 0,0035 0,0025 0,0025 0,0025 
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No Tujuan Sasaran 
Indikator 
Tujuan/ 
Sasaran 

Satuan 

Kondisi 
Awal 

(2020) 

Target Kinerja Sasaran pada Tahun 
Kondisi 

Akhir 

2021 2022 2023 2024 2025 2026 

Persentase 
peningkatan 
produktivitas 
perkebunan  

(%) 

 
 

0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 

Persentase 
peningkatan 
produktivitas 
peternakan  

(%) 2 2 2 2 2 2 2 2 

 Persentase 

retribusi rumah 

potong hewan 

yang dikelola 

terhadap PAD 
 

(%) 0.033 0.034 0.035 0.036 0.037 0.038 0.038 0.038 

Terkendalinya 
penyebarannya 
OPT dan DPI 
pada tanaman 
serta penyakit 
pada hewan 

Persentase luas 
areal 
pengendalian 
dan 
penanggulangan 
bencana OPT  

(%) 80 80 85 86 88 90 90 90 

 

 

Persentase 
wilayah yang 
terkendali dari 
penyakit hewan 
menular 
strategis 

(%) 7,5 7,5 6,8 6,1 5,4 4,7 4,7 4,7 
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BABV. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan komperhensif 

tentang bagaimana Perangkat Daerah mencapai tujuan dan sasaran Renstra 

dengan efektif dan efisien. Dalam Renstra Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung, 

strategi merupakan langkah-langkah untuk mewujudkan tujuan dan sasaran 

jangka menengah Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung Tahun 2021-2026. 

 
Rumusan strategi berupa pernyataan yang menjelaskan bagaimana tujuan dan 

sasaran akan dicapai yang selanjutnya diperjelas dengan serangkaian arah 

kebijakan. Arah kebijakan adalah pedoman untuk mengarahkan rumusan strategi 

yang dipilih agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran. Rangkaian 

strategi dan arah kebijakan dalam rangka tujuan dan sasaran pembangunan jangka 

menengah Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung Tahun 2021-2026 disajikan 

pada Tabel 5.1. berikut ini. 
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Tabel 5.1 Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan  

Visi : Bandar Lampung Sehat, Cerdas, Beriman, Berbudaya, Nyaman, Unggul Berdaya Saing Berbasis Ekonomi 

Kesejahteraan Rakyat 

Misi : Mengembangkan dan Merperkuat Ekonomi Daerah untuk Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat 

 

No Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

1 Meningkatnya 
produksi dan 
produktivitas 
pertanian 

1. Meningkatnya 
penyelenggaraan 
urusan pertanian 
 

1.1 Meningkatkan kualitas dan 
akuntabilitas penyelenggaraan 
pemerintahan urusan pertanian 

 

1.1.1 Meningkatkan kualitas 
perencanaan, pengendalian dan 
evaluasi  penyelenggaraan Urusan 
Pertanian secara akuntabel 

1.1.2 Meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan urusan pertanian 
dengan menjamin ketersediaan 
sarana prasarana pendukung 
kinerja perangkat daerah 

1.1.3 Meningkatkan kopetensi sumber 
daya manusia 

 
2. Meningkatnya  

produktivitas 
pertanian  

2.1 Mendorong upaya peningkatan  
kesejahteraan rakyat bidang 
pertanian 

   2.1.1 Meningkatkan produktivitas  
tanaman perkebunan dan 
hortikultura rakyat 

  2.1.2  Meningkatkan aksebilitas petani 
terhadap teknologi, sumber-
sumber pembiayaan serta 
informasi pasar dan akses pasar 
termasuk pengembangan 
pengolahan dan pemasaran 

2.1.3  Meningkatkan produktivitas dan 
tanaman pangan asal ternak dan 
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agribisnis peternakan rakyat 
2.1.4   Menyalurkan bibit dan sarana 

prasarana produksi pertanian dan 
perikanan skala kecil pada 
masyarakat 

2.1.5   Menyediakan data dan informasi 
potensi pertanian, hortikultura, 
kelautan dan perikanan 

 
3. Terkendalinya  

penyebarannya OPT 
dan DPI pada tanaman 
serta penyakit pada 
hewan 

3.1 Pengendalian OPT dan DPI 
secara preventif melalui 
modifikasi lingkungan dengan 
pengaturan pola tanaman untuk 
memutus rantai OPT, serta 
perlakuan tanah, pemasangan 
dan penyemprotan 

3.2 Meningkatkan derajat kesehatan 
hewan dan mempertahankan 
wilayah bebas penyakit terutama 
Penyakit hewan Menular 
Strategis (PHMS) 

3.3 Meningkatkan dukungan 
manajeman dan teknis 
peternakan dan kesehatan 
hewan 

3.1.1 Menekan penyebaran OPT dan DPI 
pada tanaman secara terpadu dengan 
memperhatikan kelestarian lingkungan 
dan pengelolaan SDA yang baik  

 
 
 
3.2.1 Menjamin keamanan Pangan Asal 

Hewan (PAH) dan Bahan Asal Hewan 
(BAH) yang Aman Sehat Utuh dan Halal 
(ASUH) 

 
3.3.1  Memberikan edukasi dan 

pelayanan peternakan serta kesehatan 
hewan dan masyarakat veteriner 
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BAB VI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN 

Berdasarkan strategi dan kebijakan, selanjutnya ditetapkan sejumlah program 

prioritas yang akan dilaksanakan sesuai dengan peran dan fungsi Dinas Pertanian 

Kota Bandar Lampung sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan. 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya program tersebut dimaksudkan 

pula sebagai program kerja dan rencana kerja yang akan datang sebagai pedoman 

operasional. Beberapa program prioritas tersebut dengan kegiatan serta 

pendanaan indikatif dapat dilihat pada Tabel 6.1 (TC-27) Adapun rekapitulasi 

program, kegiatan, dan sub kegiatan meliputi : 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 

 Kegiatan Perencanaan Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah 

 Sub Kegiatan : 

1) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar 

Realisasi Kinerja SKPD 

 
 Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

 Sub Kegiatan : 

1) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 

2) Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan 

SKPD 

 
 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 

 Sub Kegiatan : 

1) Pendidikan dan Pelatihan Pegawaian Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

 

 Administrasi Umum Perangkat Daerah 

 Sub Kegiatan : 



Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026 
VI-2 

1) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor 

2) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

3) Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 

4) Penyediaan Bahan Logistik Kantor 

5) Penyediaan Barang Cetak dan Penggandaan 

6) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan 

7) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD 

 
 Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

 Sub Kegiatan : 

1) Pengadaan Peralatan Mesin dan Lainnya 

2) Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau 

Bangunan Lainnya 

 
 Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

 Sub Kegiatan : 

1) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik 

2) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 

 
 Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah  

 Sub Kegiatan : 

1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan  dan Pajak 

Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan 

2) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan 

3) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya 

4) Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor 

atau Bangunan Lainnya 
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2. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian 

 Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian 

 Sub Kegiatan : 

1) Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Sesuai 

dengan Komoditas, Teknologi, dan Spesifik Lokasi 

2) Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian 

 
 Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, 

dan Mikro Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota 

 Sub Kegiatan : 

1) Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman 

2) Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman 

 

3. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian 

 Kegiatan Pengembagan Prasarana Pertanian 

 Sub Kegiatan : 

1) Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B, Kawasan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan/KP2B dan Lahan Cadangan 

Pertanian Pangan Berkelanjutan/LCP2B 

2) Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian 

Lainnya 

 
 Kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian 

 Sub Kegiatan : 

1) Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Rumah Potong 

Hewan 

2) Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Balai Penyuluh di 

Kecamatan serta Sarana Pendukung 

3) Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Sarana Pertanian 

Lainnya 
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4. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat 

Veteriner 

 Kegiatan Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan Pembukaan 

Daerah Wabah Penyakit Hewan Menular dalam Daerah Kabupaten/Kota 

 Sub Kegiatan : 

1) Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonis 

 Kegiatan Pengawasan Pemasukan dan Pengeluaran Hewan dan Produk 

Hewan Daerah Kabupaten/Kota 

 Sub Kegiatan : 

1) Pengawasan atas Penerapan Persyaratan Teknis untuk Pemasukan 

dan/atau Pengeluaran Hewan dan Produk Hewan 

 
 Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik 

Veteriner dalam Daerah Kabupaten/Kota 

 Sub Kegiatan : 

1) Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner 

 
 Kegiatan Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis Kesehatan 

Masyarakat Veteriner 

 Sub Kegiatan : 

1) Pendampingan Unit Usaha Hewan dan Produk Hewan 

 
5. Program Penyuluhan Pertanian 

 Kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 

 Sub Kegiatan : 

1) Peningkatan kapasitas kelembagaan petani di kecamatan dan desa 

2) Pengembangan kapasitas kelembagaan petani di kecamatan dan 

desa 

3) Penyediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana penyuluhan 

pertanian 
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6. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 

 Kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 

Kabupaten/Kota 

 Sub Kegiatan : 

1) Pengendalian Organisme, Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 
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BAB VII. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Berdasarkan  Undang  –  undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang

Pemerintah  Daerah  dan  Peraturan  Pemerintah  Nomor  18  Tahun

2016  Tentang  Perangkat  Daerah  yang  kemudian  ditindaklanjuti

dengan  dikeluarkannya  Peraturan  Daerah  Kota  Bandar  Lampung

Nomor 07 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat

daerah  Kota  Bandar  Lampung,  yang  mengamanatkan  Dinas

Pertanian  melaksanakan  1  (satu)  fungsi  penunjang  urusan

pemerintahan  yaitu  melaksanakan   Urusan  Pemerintahan  Bidang

Pertanian,  Peternakan,  Perkebunan,  Penyuluhan  dan  sebagian

Urusan Kehutanan

Indikator  kinerja  penyelenggaran  bidang  urusan  pada  Dinas

Pertanian   Kota Bandar Lampung yang mengacu pada tujuan dan

sasaran RPJMD Tahun 2021-2026 merupakan indikator kinerja yang

secara  langsung  menunjukkan  kinerja  yang  akan  dicapai  Dinas

Pertanian Tahun 2021 – 2026 sebagai komitmen untuk mendukung

pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD tahun 2021 – 2026.  Indikator

kinerja  berfungsi  sebagai  alat  ukur  yang  dapat  menunjukkan

ketercapaian  kinerja.   Indikator  Kinerja  Dinas  Pertanian  yang

mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD Tahun 2021 – 2026 dapat

dilihat pada Tabel 7.1 . berikut ini :
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TABEL 7.1  INDIKATOR KINERJA DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR LAMPUNG YANG MENGACU
PADA  TUJUAN  DAN  SASARAN  RENCANA  PEMBANGUNAN  JANGKA  MENENGAH
DAERAH (RPJMD) KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2021 – 2026

No Indikator
Kondisi Kinerja

Awal RPJMD
(Tahun 2020)

Target Capaian setiap Tahun Kondisi
Kinerja pada
akhir periode

RPJMD
(Tahun 2026)

Tahun
2021

Tahun 
2022

Tahun
2023

Tahun
2024

Tahun
2025

Tahun 
2026

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

IKU

1.

Hasil 
Penilaian 
Akuntabilitas 
Kinerja OPD 
oleh 
Inspektorat 
Kota Bandar 
Lampung

71.5 (BB) 78 (BB)
80.01

(A)
81.25 (A) 81.5 (A) 81.5 (A) 81.5 (A) 81.5 (A)

2.

Persentase 
Peningkatan 
Produktivitas 
Tanaman 
Pangan (padi 
dan jagung) 
(%)

0,004 0,004 0,0064 0,006 0,005 0,0028 0,0028 0,0028

3. Persentase 
Peningkatan 
Produktivitas 
Tanaman 
Hortikultura 
(cabai dan 

0,0018 0,002 0,0023 0,003 0,0035 0,0025 0,0025 0,0025
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bawang 
merah) (%)

4.

Persentase 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perkebunan 
(%)

0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007

5.

Persentase 
peningkatan 
produktivitas 
peternakan 
(%)

2 2 2 2 2 2 2 2

6.

Persentase 
retribusi 
rumah potong
hewan yang 
dikelola 
terhadap PAD
(%)

0.033 0.034 0.035 0.036 0.037 0.038 0.038 0.038

7.

Persentase 
luas areal 
pengendalian 
dan 
penanggulang
an bencana 
OPT (%)

80 80 85 86 88 90 90 90

8. Persentase 
wilayah yang 
terkendali 
dari penyakit 
hewan 

7,5 7,5 6,8 6,1 5,4 4,7 4,7 4,7
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menular 
strategis (%)

IKK

1.
Tercapainya 
produktivitas 
Padi (kw/ha)

57.70 58.00 58.50 58.75 58.95 59.10 59.10 59.10

2.

Tercapainya 
produktivitas 
jagung 
(kw/ha)

48.13 48.30 48.50 48.87 49.15 49.30 49.30 49.30

3.
Tercapainya 
produktivitas 
Kopi (kw/ha)

 1.29 1.29 1.29 1.29 1.29 1.29 1.29 1.29

4.
Tercapainya 
produktivitas 
Kakao (kw/ha)

9.96 9.97 9.97 9.98 9.98 10.00 10.00 10.00

5.
Produksi 
daging 
(ton/tahun)

4.986,4 5.078,67
5.180,2

4
5.283,35 5.389,52 5.497,32 5.497,32 5.497,32

6.
Produksi telur
(ton/tahun)

124,41 124,12 126,90 129,43 132,03 134,67 134,67 134,67

7.

Jumlah sumur
bor untuk 
peningkatan 
produksi 
pertanian

20 20 20 20 20 20 20 20

8. Persentase 
pembangunan
, rehabilitasi, 
dan 

80 80 80 80 80 80 80 80
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pemeliharaan 
prasarana 
pertanian (%)

9.
Angka 
kejadian 
penyakit (%)

82 7.50 6.80 6.10 5.40 4.70 4.70 4.70

10.
Cakupan Bina
Kelompok 
Tani (%)

60 0 70 75 80 85 85 85

11.

Persentase 
pengendalian 
dan 
penanggulang
an bencana 
pertanian (%)

100 100 100 100 100 100 100 100
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7.2  CARA PERHITUNGAN INDIKATOR KINERJA DINAS PERTANIAN YANG MENGACU PADA TUJUAN

DAN SASARAN RPJMD TAHUN 2021 – 2026

No Indikator Satuan Cara Perhitungan 

(1) (2) (3) (4)

01.

Hasil Penilaian 
Akuntabilitas 
Kinerja OPD oleh 
Inspektorat Kota 
Bandar Lampung

Nilai
Hasil Penilaian Inspektorat Kota Bandar Lampung Capaian n-1 yang

dikeluarkan pada tahun n

2.

Persentase 
Peningkatan 
Produktivitas 
Tanaman Pangan 
(padi dan jagung) 

Persen
Merupakan persentase Selisih produktivitas Tanaman Pangan tahun

(n-1) dengan produktivitas tahun n

3. Persentase 
Peningkatan 
Produktivitas 
Tanaman 
Hortikultura (cabai 
dan bawang 

Persen Merupakan persentase Selisih produktivitas Tanaman Hortikultura
tahun (n-1) dengan produktivitas tahun n
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merah) 

4.

Persentase 
Peningkatan 
Produktivitas 
Perkebunan 

Persen Merupakan rata – rata persentase Produksi terhadap luas panen

5.

Persentase 
peningkatan 
produktivitas 
peternakan 

Persen

Merupakan persentase jumlah pemotongan sapi dan daging yang
masuk di Kota Bandar Lampung terhadap jumlah penduduk Kota

Bandar Lampung

Jumlah pemotongansapi dandaging
yangmasuk di Kota Bandar Lampung
Jumlah penduduk Kota Bandar lampung

×100

6.

Persentase 
retribusi rumah 
potong hewan yang
dikelola terhadap 
PAD

Persen

Merupakan persentase dari realisasi retribusi rumah potong hewan
terhadap total PAD Kota Bandar Lampung

Realisasiretribusi RPH
Total PAD KotaBandar lampung

×100

7.

Persentase luas 
areal pengendalian 
dan 
penanggulangan 
bencana OPT 

Persen
Merupakan rata – rata persentase pengendalian terhadap serangan

organisisme pengganggu tanaman (OPT)

8. Persentase wilayah 
yang terkendali 
dari penyakit 
hewan menular 

Persen Merupakan rata – rata persentase jumlah penyakit hewan menular
strategis di wilayah Kota Bandar Lampung
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strategis 

IKK

1.
Tercapainya 
produktivitas Padi 

Kw/ha

Merupakan produksi padi terhadap total luas panen padi

Produktivitas=
Produksi Padi

Total Luas PanenPadi

2.
Tercapainya 
produktivitas 
jagung 

kw/ha

Merupakan produksi jagung terhadap total luas panen jagung

Produktivitas=
Produksi Jagung

Total Luas Panen Jagung

3.
Tercapainya 
produktivitas Kopi 

 Kw/ha

Merupakan produksi kopi terhadap total luas panen kopi

Produktivitas=
Produksi Kopi

Total Luas PanenKopi

4.
Tercapainya 
produktivitas 
Kakao 

Kw/ha

Merupakan produksi kakao terhadap total luas panen kakao

Produktivitas=
Produksi Kakao

Total Luas PanenKakao

5.
Produksi daging 
(ton/tahun)

ton/tahun
Merupakan jumlah pemotongan sapi dan daging yang masuk di Kota

Bandar Lampung  

6.
Produksi telur (ton/
tahun)

ton/tahun
Merupakan jumlah telur yang berasal dari kandang – kandang

peternak yang ada di Kota Bandar lampung dan jumlah telur yang
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masuk ke Kota Bandar Lampung

7.
Jumlah sumur bor 
untuk peningkatan 
produksi pertanian

Unit
Merupakan banyaknya sumur bor untuk peningkatan produksi

pertanian yang ada di Kota Bandar Lampung

8.

Persentase 
pembangunan, 
rehabilitasi, dan 
pemeliharaan 
prasarana 
pertanian 

Persen
Merupakan persentase dari pemeliharaan sarana dan prasarana
pertanian yang dilakukan terhadap jumlah sarana dan prasarana

pertanian yang ada

9.
Angka kejadian 
penyakit 

Persen

Merupaka persentase jumlah hewan terinfeksi terhadap jumlah
populasi hewan dalam 1 tahun

AngkaKejadian Penyakit=
Jumlah Hewanterinfeksi
JumlahPopulasi Hewan

10.
Cakupan Bina 
Kelompok Tani 

Persen
Merupakan persentase jumlah kelompok tani yang dibina terhadap

total kelompok tani yang ada di Kota Bandar Lampung

11.

Persentase 
pengendalian dan 
penanggulangan 
bencana pertanian 

Persen
Merupakan junlah bencana pertanian yang ada terhadap total

bencana yang dapat dikendalikan dan ditanggulangi
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BAB VIII.  PENUTUP

Renstra  Dinas  Pertanian Tahun  2021-2026  ini  merupakan  dokumen

yang menjadi acuan dasar bagi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi

Dinas Pertanian selama periode Tahun 2021-2026 mengikuti  periode

berlakunya  RPJMD Kota  Bandar  Lampung.  Renstra  Dinas  Pertanian

memiliki kedudukan yang sangat vital dan strategis dalam pelaksanaan

urusan perencanaan pembangunan selama 5  (lima)  tahun ke  depan

untuk  menjadi  petunjuk  arah,  tujuan,  sasaran,  strategi,  kebijakan,

program dan kegiatan penyelenggaraan pemerintahan sesuai dengan

tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian.

Renstra  Dinas Pertanian  Tahun 2021 – 2026  merupakan penjabaran

dokumen RPJMD Kota  Bandar  Lampung Tahun 2021  –  2026   yang

selanjutnya dijabarkan kembali ke dalam Renja Dinas Pertanian sebagai

dokumen  perencanaan  tahunan  untuk  dapat  dilaksanakan  secara

sungguh-sungguh dan bertanggungjawab.  Selain itu  untuk menjamin

keberhasilan pelaksanaan Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021 – 2026,

setiap tahun akan dilakukan pengawasan dan evaluasi sebagai wujud

penyelenggaraan  pemerintahan  yang  akuntabel  dan  transparan.

Apabila  diperlukan  akan  dilakukan  revisi  muatan  Renstra  termasuk

indikator – indikator kinerjanya yang pelaksanaannya dan mekanisme

yang berlaku tetap mengacu pada RPJMD Kota Bandar Lampung Tahun

2021-2026.

WALIKOTA BANDAR
LAMPUNG,

EVA DWIANA
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target Rp 0 Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp

(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 10 (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24)

14.701.152.315 17.868.523.291 #REF! 19.274.711.168 20.381.698.043 21.254.176.836 #REF!

14.701.152.315 17.868.523.291 #REF! 19.274.711.168 20.381.698.043 21.254.176.836 #REF!

11.829.103.387 12.604.371.916 13.405.111.447 14.209.711.168 15.076.198.043 15.931.333.774 83.055.829.734,55

11.829.103.387 12.604.371.916 13.405.111.447 14.209.711.168 15.076.198.043 15.931.333.774 83.055.829.734,55

Meningkatnya 

Produksi dan 

Produktivitas 

Pertanian

Pendapatan petani % 5 20

Meningkatkan 
Penyelenggaraa

n Urusan 

Pertanian 

Hasil Penilaian 

Akuntabilitas 

Kinerja Dinas 

Pertanian oleh 

Inspektorat Kota 

Bandar Lampung 

(Nilai SAKIP OPD)

Nilai 71,05 (BB) 78 (BB) 80,01 (A) 81,25 (A) 81,5 (A) 81,5 (A) 81,5 (A)

100,00 98,00 98,00 98,00 98,00 98,00 98,00 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

98,00 98,00 98,00 98,00 98,00 98,00 98,00

98,00 98,00 98,00 98,00 98,00 98,00 98,00

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

3.27 01 2.01 Perencanaan, 

Penganggaran, dan 

Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah

Persentase 

Pemenuhan 

Dokumen 

Perencanaan, 

Penganggaran dan 

Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah 

yang Berkualitas

% 100,00 100,00 84.780.000 100,00 85.000.000 100,00 85.000.000 100,00 85.000.000 100,00 95.000.000 100,00 100.000.000 100,00 534.780.000

Jumlah laporan 

capaian kinerja dan 

keuangan OPD 

(buah)

Dokumen 4 4 84.780.000

Jumlah laporan 

capaian kinerja dan 

ikhtisar realisasi 

kinerja SKPD dan 

Laporan hasil 

koordinasi 

penyusunan capaian 

kinerja dan ikhtisar 

realisasi kinerja 

Laporan 1 1 1 1 1

3.27 01 2.02 Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah

Persentase 

Pemenuhan 

Dokumen 

Pelaporan 

Keuangan OPD 

yang Akuntabel

% 100,00 100,00 9.304.568.988 100,00 9.941.167.747 100,00 10.662.027.419 100,00 11.440.869.339 100,00 12.220.730.193 100,00 13.065.181.306 100,00 66.634.544.992 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Jumlah Gaji dan 

tunjangan ASN yang 

tersedia

Bulan 12 12 9.094.267.988 11.140.869.338,82 11.920.730.192,54

Jumlah orang yang 

menerima gaji dan 

tunjangan ASN

Orang / 

Bulan

12 14 14 14 14

Administrasi 

keuangan Dinas 

Pertanian yang 

terlaksana 

Bulan 12 12 210.301.000

Jumlah dokumen 

penatausahaan dan 

pengujian/verifikasi 

keuangan SKPD

Dokumen 1 210.301.000 1 250.000.000 1 300.000.000 1 300.000.000 1 310.000.000

3.27 01 2.05 Administrasi 

Kepegawaian 

Perangkat Daerah

Persentase 

Peningkatan 

Kapasitas Sumber 

Daya Aparatur

% 100,00 100,00 20.000.000 100,00 20.000.000 100,00 20.000.000 100,00 20.000.000 100,00 20.000.000 100,00 20.000.000 100,00 120.000.000 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Pendidikan dan 

Pelatihan Formal

Paket 1 1 20.000.000

Jumlah pegawai 

berdasarkan tugas 

dan fungsi yang 

mengikuti 

pendidikan dan 

pelatihan

Orang 5 5 5 5 5

100.000.000

9.730.866.747,16 10.412.027.419,46 12.755.181.306,02

20.000.000 20.000.000 20.000.000 20.000.000 20.000.000

TOTAL KEBUTUHAN ANGGRAN PEMBIAYAAN PROGRAM PEMBANGUNAN

5. UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH

5.01. PERENCANAAN

DINAS PERTANIAN

3.27 01 2.05 09 Pendidikan dan Pelatihan 

Pegawai Berdasarkan 

Tugas dan Fungsi

3.27 01 2.02 01 Penyediaan Gaji dan 

Tunjangan ASN

3.27 01 2.02 03 Pelaksanaan 

Penatausahaan dan 

Pengujian/Verifikasi 

Keuangan SKPD

3.27 01 2.01

Kode

06 Koordinasi dan 

Penyusunan Laporan 

Capaian Kinerja dan 

Ikhtisar Realisasi Kinerja 

SKPD

PROGRAM 

PENUNJANG URUSAN 

PEMERINTAHAN 

DAERAH 

KABUPATEN/KOTA

11.829.103.387 12.604.371.916,11% 98,00

85.000.000

83.055.829.735

9 534.780.000

80 65.053.942.992

17 1.580.602.000

26 120.000.000

85.000.000 85.000.000 95.000.000

Kondisi Kinerja pada akhir 

periode Renstra Perangkat 

Daerah

15.931.333.774,2413.405.111.446,86 15.076.198.042,75Cakupan 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan 

Bidang Pertanian

14.209.711.167,593,27

Tabel T-C.27.

Rencana Program, Kegiatan, dan Pendanaan Perangkat Daerah Dinas Pertanian

Kota Bandar Lampung

Data Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan 

(Tahun 2020)

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan Unit Kerja 

Perangkat 

Daerah 

Penanggung- 

jawab

Lokasi

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan 

Sub Kegiatan

Indikator Kinerja 

Tujuan, Sasaran, 

Program, Kegiatan 

dan Sub Kegiatan

Satuan

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung



target Rp 0 Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp

(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 10 (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24)

Kode

Kondisi Kinerja pada akhir 

periode Renstra Perangkat 

Daerah

Data Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan 

(Tahun 2020)

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan Unit Kerja 

Perangkat 

Daerah 

Penanggung- 

jawab

Lokasi

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan 

Sub Kegiatan

Indikator Kinerja 

Tujuan, Sasaran, 

Program, Kegiatan 

dan Sub Kegiatan

Satuan

3.27 01 2.06 Administrasi Umum 

Perangkat Daerah

Persentase 

Pemenuhan 

Kebutuhan Dasar 

Operasional (OPD)

% 98,00 98,00 181.284.446 98,00 195.727.250 98,00 209.400.067 98,00 215.157.869 98,00 215.935.762 98,00 216.000.000 98,00 1.233.505.394 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Jumlah Sarana 

Listrik dan 

Penerangan Kantor 

yang tersedia

Paket 1 1 5.182.500

Jumlah paket 

komponen instalasi 

listrik/penerangan 

bangunan kantor 

yang disediakan

Paket 1 1 1 1 1

Jumlah alat tulis 

kantor yang tersedia

Bulan 12 12 12

Komputer 

PC/Notebook dan 

Kelengkapannya 

yang tersedia

Paket 1 1 6

Jumlah paket 

peralatan dan 

perlengkapan kantor 

yang disediakan

Paket 1 1 1 1 1

Jumlah peralatan 

kebersihan yang 

tersedia

Paket 1 1 6.644.750 6.644.750 7.400.067,40 7.557.868,77 7.935.762,21 8.000.000

Jumlah paket 

peralatan rumah 

tangga yang 

disediakan

1 1 1 1 1

Jumlah Layanan 

Makan dan Minum 

Rapat

Paket 1 1 12.900.000

Jumlah paket bahan 

logistik kantor yang 

disediakan

Paket 1 1 1 1 1

Jumlah barang 

cetakan dan 

penggandaan kantor 

yang tersedia

Bulan 12 12 49.212.425

Jumlah paket 

barang cetakan dan 

penggandaan yang 

disediakan

Paket 1 1 1 1 1

Jumlah Bahan 

Bacaan dan 

Peraturan 

Perundang-

undangan yang 

tersedia

Bulan 12 12 4.500.000

Jumlah dokumen 

bahan bacaan dan 

peraturan perundang-

undangan yang 

disediakan

Dokumen 1 1 1 1 1

Partisipasi dalam 

Rapat-rapat 

Koordinasi ke Luar 

Daerah

Paket 5 5 50.000.000

Jumlah laporan 

penyelenggaraan 

rapat koordinasi dan 

konsultasi SKPD

Laporan 1 1 1 1 1

3.27 01 2.07 Pengadaan Barang 

Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Inventaris Kantor

% 98,00 98,00 90.000.000 98,00 101.617.959 98,00 110.000.000 98,00 110.000.000 98,00 110.000.000 98,00 110.000.000 98,00 631.617.959 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Jumlah Pengadaan 

Peralatan dan Mesin 

Kantor

Paket 2 2 20.000.000

Jumlah unit 

peralatan dan mesin 

lainnya yang 

disediakan

unit 2 2 2 2 2

Mebeleur kantor 

yang tersedia

Paket 2 2 70.000.000

Jumlah unit sarana 

dan prasarana 

pendukung gedung 

kantor atau 

bangunan lainnya 

yang disediakan

Unit 2 8 2 2 2

3.27 01 2.08 Penyediaan Jasa 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

Pemenuhan Jasa 

Penunjang 

Kebutuhan OPD

% 100,00 100,00 1.531.713.993 100,00 1.642.175.000 100,00 1.700.000.000 100,00 1.700.000.000 100,00 1.760.000.000 100,00 1.765.620.380 100,00 10.099.509.373 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

30.000.000 30.000.000 30.000.000 30.000.000

80.000.000 80.000.000 80.000.000 80.000.000 80.000.000

6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000

50.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000

6.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000

65.000.000 65.000.000 65.000.000 65.000.000 65.000.000

3.27 01 2.07 11 Pengadaan Sarana dan 

Prasarana Pendukung 

Gedung Kantor atau 

Bangunan Lainnya

3.27 01 2.07 Pengadaan Peralatan 

dan Mesin Lainnya

06

3.27 01 2.06 06 Penyediaan Bahan 

Bacaan dan Peraturan 

Perundang-undangan

3.27 01 2.06 09 Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD

3.27 01 2.06 04 Penyediaan Bahan 

Logistik Kantor

3.27 01 2.06 05 Penyediaan Barang 

Cetakan dan 

Penggandaan

3.27 01 2.06 02 Penyediaan Peralatan 

dan Perlengkapan Kantor

3.27 01 2.06 03 Penyediaan Peralatan 

Rumah Tangga

3.27 01 2.06 01 Penyediaan Komponen 

Instalasi 

Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor

10 340.000.000

12 161.617.959

18 470.000.000

15.000.000 20.600.000 21.000.000 21.000.000

50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000

52.844.771

5.182.500

6.000.000

21.617.958,95

12.900.000

6 34.365.000

34.500.000

377.844.771

6 44.183.198

6 103.400.000

17 299.212.425

17

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung



target Rp 0 Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp

(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 10 (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24)

Kode

Kondisi Kinerja pada akhir 

periode Renstra Perangkat 

Daerah

Data Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan 

(Tahun 2020)

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan Unit Kerja 

Perangkat 

Daerah 

Penanggung- 

jawab

Lokasi

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan 

Sub Kegiatan

Indikator Kinerja 

Tujuan, Sasaran, 

Program, Kegiatan 

dan Sub Kegiatan

Satuan

Menyediakan jasa 

komunikasi sumber 

daya air dan listrik

Bulan 12 12 158.213.993

Jumlah laporan 

penyediaan jasa 

komunikasi, sumber 

daya air dan listrik 

yang disediakan

Laporan 1 1 1 1 1

Melaksanakan 

pelayanan 

administrasi 

perkantoran

Bulan 12 12 1.373.500.000

Jumlah laporan 

penyediaan jasa 

pelayanan umum 

kantor

Laporan 1 1 1 1 1

3.27 01 2.09 Pemeliharaan Barang 

Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

Inventaris Kantor 

Yang Terpelihara

% 98,00 98,00 616.755.960 98,00 618.683.960 98,00 618.683.960 98,00 638.683.960 98,00 654.532.088 98,00 654.532.088 98,00 3.801.872.016 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Jumlah mobil dinas 

yang terpelihara

Bulan 12 12 33.532.088

Jumlah kendaraan 

perorangan dinas 

atau kendaraan 

dinas jabatan yang 

dipelihara dan 

dibayarkan pajaknya

unit 1 1 1 1 1

Jumlah Kendaraan 

Dinas Jabatan Yang 

Terpelihara 

Bulan 12 12 12

Jasa Pemeliharaan 

dan Perizinan 

Kendaraan Dinas 

Operasional yang 

tersedia

Bulan 12 12 12

Jumlah kendaraan 

dinas operasional 

atau lapangan yang 

dipelihara dan 

dibayarkan pajak 

perizinannya

unit 50 414.151.872 50 50 50 50 250

Kondisi Kantor yang 

terpelihara

Paket 1 1 148.072.000

Jumlah gedung 

kantor atau 

bangunan lainnya 

yang dipelihara / 

direhablitasi

1 1 1 1 1

Jumlah Sarana dan 

Prasarana 

Pendukung Gedung 

Kantor yang 

terpelihara

Bulan 12 12

Peralatan Kantor 

yang terpelihara

Bulan 12 12

Jumlah sarana dan 

prasarana gedung 

kantor atau 

bangunan lainnya 

yang dipelihara / 

direhabilitasi

Unit 1 1 1 1 1

2.872.048.928 5.264.151.374 #REF! 5.065.000.000 5.305.500.000 5.322.843.062 #REF!

2.872.048.928 5.264.151.374 #REF! 5.065.000.000 5.305.500.000 5.322.843.062 #REF!

Persentase 

peningkatan 

produktivitas 

tanaman pangan 

(padi dan jagung)

% 0,004 0,004 0,0064 0,006 0,005 0,0028 0,0028 0,0028

Persentase 

peningkatan 

produktivitas 

tanaman hortikultura 

(cabai dan bawang 

merah)

% 0,0018 0,002 0,0023 0,003 0,0035 0,0025 0,0025 0,0025

Persentase 

peningkatan 

produktivitas 

perkebunan

% 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007

21.000.000 21.000.000 21.000.000 21.000.000

33.532.088 33.532.088 33.532.088 33.532.088

414.151.872 434.151.872 450.000.000 450.000.000

150.000.000 150.000.000 150.000.000 150.000.000 150.000.000

200.000.000 200.000.000 260.000.000 265.620.380,22

1.442.175.000 1.500.000.000 1.500.000.000 1.500.000.000 1.500.000.000

5.05 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

DINAS PERTANIAN

3.27 01 2.09 10 Pemeliharaan/Rehabilitas

i Sarana dan Prasarana 

Gedung Kantor atau 

Bangunan Lainnya

3.27 01 2.09 02 Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak, 

dan Perizinan Kendaraan 

Dinas Operasional atau 

Lapangan

3.27 01 2.09 09 Pemeliharaan/Rehabilitas

i Gedung Kantor dan 

Bangunan Lainnya

3.27 01 2.08 04 Penyediaan Jasa 

Pelayanan Umum Kantor

3.27 01 2.09 01 Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan dan Pajak 

Kendaraan Perorangan 

Dinas atau Kendaraan 

Dinas Jabatan

3.27 01 2.08 02 Penyediaan Jasa 

Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik

17 201.192.528

2.576.607.488

6 898.072.000

126.000.000

17 1.283.834.373

17 8.815.675.000

414.151.872

Meningkatnya 

produktivitas 

pertanian

200.000.000

33.532.088

21.000.00021.000.000

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung



target Rp 0 Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp

(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 10 (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24)

Kode

Kondisi Kinerja pada akhir 

periode Renstra Perangkat 

Daerah

Data Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan 

(Tahun 2020)

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan Unit Kerja 

Perangkat 

Daerah 

Penanggung- 

jawab

Lokasi

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan 

Sub Kegiatan

Indikator Kinerja 

Tujuan, Sasaran, 

Program, Kegiatan 

dan Sub Kegiatan

Satuan

Persentase 

peningkatan 

produktivitas 

peternakan

% 2 2 2 2 2 2 2 2

Persentase retribusi 

rumah potong 

hewan yang dikelola 

terhadap PAD

% 0,033 0,034 0,035 0,036 0,037 0,038 0,038 0,038

Produktivitas Padi kw / ha 57,70 58,00 58,50 58,75 58.95 59,10 59,10 59,10

Produktivitas 

Jagung

kw / ha 48,13 48,30 48,50 48,87 49,15 49,30 49,30 49,30

Produktivitas Kopi kw / ha 1,29 1,29 1,29 1,29 1,29 1,29 1,29 1,29

Produktivitas 

Kakao

kw / ha 9,96 9,97 9,97 9,98 9,98 10,00 10,00 10,00

Produksi Daging ton/tahu

n

4986,4 5078,67 5180,24 5283,35 5389,52 5497,32 5497,32 5497,32

Produksi Telur ton/tahu

n

124,41 124,12 126,90 129,43 132,03 134,67 134,67 134,67

3.27 02 2.01 Pengawasan 

Penggunaan Sarana 

Pertanian

Sarana pertanian 

dan partisipasi 

promosi produk 

pertanian yang 

tersedia

% 100,00 100,00 262.083.000 100,00 265.000.000 100,00 270.000.000 100,00 300.000.000 100,00 300.000.000 100,00 300.000.000 100,00 1.697.083.000 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Jumlah sarana dan 

prasarana pertanian 

yang terpelihara

Paket 2 2 172.083.000

Jumlah pengawasan 

penggunaan sarana 

pendukung 

pertanian sesuai 

dengan komoditas, 

teknologi,dan 

spesifik lokasi

Laporan 1 1 1 1 1

Keikutsertaan Dinas 

Dalam Promosi 

Pembangunan

Kali 2 2 90.000.000

Jumlah 

pendampingan 

penggunaan sarana 

pendukung 

pertanian

Laporan 1 1 1 1 1

3.27 02 2.02 Pengelolaan Sumber 

Daya Genetik (SDG) 

Hewan, Tumbuhan, 

dan Mikro Organisme 

Kewenangan 

Kabupaten/ Kota

Jumlah Bibit 

tanaman hias, 

buah-buahan, 

sayuran, dan 

tanaman 

perkebunan yang 

ditanam

Paket 4 4 430.000.000 4 857.687.150 4 #REF! 4 935.000.000 4 1.000.000.000 4 1.050.000.000 4 #REF! Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Bibit Tanaman 

Perkebunan untuk 

Rehabilitasi (Kakao)

Bibit 3000,0 3000

Bibit Tanaman 

Perkebunan untuk 

Rehabilitasi (Kopi)

Bibit 2000 2000

Pengadaan Bibit 

Toga, Bibit Sayuran, 

Bibit Buah, Bahan 

Lainnya dan 

Bimbingan Teknis 

Pemanfaatan Lahan 

Sempit

Paket 4 4

Jumlah pelaksanaan 

peningkatan kualitas 

SDG 

Hewan/Tanaman

Dokumen 1 1 1 1 1 5

Bibit Tanaman 

Perkebunan untuk 

Rehabilitasi (Kakao)

Bibit 3000,0 3000,0 3000

Bibit Tanaman 

Perkebunan untuk 

Rehabilitasi (Kopi)

Bibit 2000 2000 2000

Pengadaan Bibit 

Toga, Bibit Sayuran, 

Bibit Buah, Bahan 

Lainnya dan 

Bimbingan Teknis 

Pemanfaatan Lahan 

Sempit

Paket 4 4 4

Jumlah 

pemanfaatan SDG 

Hewan / Tanaman

Dokumen 1 1 1 1 1 5

400.000.000 450.000.000 450.000.000 500.000.000 500.000.000

90.000.000 90.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000

457.687.150 475.000.000,00 485.000.000 500.000.000 550.000.000

175.000.000 180.000.000 200.000.000 200.000.000 200.000.000

#REF!

3.27 02 2.02 03 Pemanfaatan SDG 

Hewan/Tanaman

3.27 02 2.01 02 Pendampingan 

Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian

3.27 02 2.02 02 Peningkatan Kualitas 

SDG Hewan/Tanaman

3.27 02 2.01 01 Pengawasan 

Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian 

Sesuai Dengan 

Komoditas, Teknologi 

dan Spesifik Lokasi

7

02

1.127.083.000

7 570.000.000

PROGRAM 

PENYEDIAAN DAN 

PENGEMBANGAN 

SARANA PERTANIAN

Meningkatnya 

produktivitas 

pertanian

692.083.000 1.122.687.150 1.235.000.000 #REF!3.27

430.000.000

2.467.687.150

2.730.000.000

1.350.000.0001.300.000.000

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung



target Rp 0 Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp

(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 10 (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24)

Kode

Kondisi Kinerja pada akhir 

periode Renstra Perangkat 

Daerah

Data Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan 

(Tahun 2020)

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan Unit Kerja 

Perangkat 

Daerah 

Penanggung- 

jawab

Lokasi

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan 

Sub Kegiatan

Indikator Kinerja 

Tujuan, Sasaran, 

Program, Kegiatan 

dan Sub Kegiatan

Satuan

Jumlah sumur bor 

untuk peningkatan 

produksi pertanian

Jumlah 20 20 20 20 20 20 0,01 0,01

Persentase 

Pembangunan, 

Rehabiltasi, dan 

Pemeliharaan 

Prasarana 

Pertanian

% 80 80,00 80,00 80,00 80,00 80,00 80,00 80,00

3.27 03 2.01 Pengembangan 

Prasarana Pertanian

Jumlah prasarana 

pertanian yang 

terpantau

% 100,00 100,00 450.000.000 100,00 50.000.000 100,00 100.000.000 100,00 110.000.000 100,00 110.000.000 100,00 115.000.000 100,00 935.000.000 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Pengadaan Bibit 

Toga, Bibit Sayuran, 

Bibit Buah, dan 

Bimbingan Teknis 

Pemanfaatan

Paket 2 2 400.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000 2

Lahan pertanian 

pangan 

berkelanjutan/LP2B, 

Kawasan pertanian 

pangan 

berkelanjutan/KP2B 

dan lahan cadangan 

pertanian pangan 

berkelanjutan/LPC2

B yang dikelola

Dokumen 1 1 1 1 4

Harga komoditi 

pertanian di tingkat 

produsen di Bandar 

Lampung yang 

terpantau

Kecamat

an

5 5 50.000.000

Jumlah koordinasi 

dan sinkronisasi 

prasarana 

pendukung 

pertanian lainnya

Laporan 1 1 1 1 1

3.27 03 2.02 Pembangunan 

Prasarana Pertanian

Jumlah 

pembangunan 

prasarana 

pertanian

Paket 1 1 1.500.000.000 1 3.500.000.000 1 3.000.000.000 1 3.200.000.000 1 3.365.500.000 1 3.117.843.062 6 17.683.343.062 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Rehabilitasi dan 

pemeliharaan rumah 

potong hewan 

(RPH)

Paket 1 1 1.500.000.000

Jumlah rumah 

potonh hewan yang 

dibangun, 

direhabilitasi dan 

dipelihara

1 1.305.000.000

Rehabilitasi dan 

pemeliharaan BPP

Unit 3

Jumlah balai 

penyuluh di 

kecamatan serta 

sarana 

pendukungnya yang 

dibangun, 

direhabilitasi dan 

dipelihara

1 1 1

Pembangunan 

Bandar Lampung 

Agripark yang 

terlaksana

Paket 1 1

Jumlah prasarana 

pertanian lainnya 

yang dibangun, 

direhabilitasi dan 

dipelihara

Unit 1 3.000.000.000 1 3.000.000.000 1 3.000.000.000 1 3.000.000.000 1 1.812.843.062

3.27 04 PROGRAM 

PENGENDALIAN 

KESEHATAN HEWAN 

DAN KESEHATAN 

MASYARAKAT 

VETERINER

Angka Kejadian 

Penyakit

% 8,2 7,50 229.965.928 6,80 241.464.224,4 6,10 253.537.435,62 5,40 270.000.000 4,70 280.000.000 4,70 290.000.000 4,70 1.564.967.588 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

50.000.000 50.000.000 60.000.000 60.000.000 65.000.000

500.000.000 200.000.000 365.500.000

50.000.000

3.310.000.000

3.27 03 2.02 09 Pembangunan, 

Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Prasarana 

Pertanian Lainnya

3.27 03 2.02 07 Pembangunan , 

Rehabilitasi dan 

pemeliharaan Rumah 

Potong Hewan

3.27 03 2.02 08 Pembangunan, 

Rehabilitasi dan 

pemeliharaan Balai 

Penyuluh di Kecamatan 

serta sarana pendukung

3.27 03 2.01 01 Pengelolaan Lahan 

Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/LP2B, 

Kawasan Pertanian 

Pangan 

Berkelanjutan/KP2B dan 

Lahan Cadangan 

Pertanian Pangan 

Berkelanjutan/LCP2B

3.27 03 2.01 03 Koordinasi dan 

Sinkronisasi Prasarana 

Pendukung Pertanian 

lainnya

03 PROGRAM 

PENYEDIAAN DAN 

PENGEMBANGAN 

PRASARANA 

PERTANIAN

3.27

10 335.000.000

2 2.805.000.000

3 1.065.500.000

6 13.812.843.062

600.000.000

3.550.000.0001.950.000.000 3.475.500.000 3.232.843.0623.100.000.000 18.618.343.062 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung



target Rp 0 Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp

(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 10 (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24)

Kode

Kondisi Kinerja pada akhir 

periode Renstra Perangkat 

Daerah

Data Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan 

(Tahun 2020)

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan Unit Kerja 

Perangkat 

Daerah 

Penanggung- 

jawab

Lokasi

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan 

Sub Kegiatan

Indikator Kinerja 

Tujuan, Sasaran, 

Program, Kegiatan 

dan Sub Kegiatan

Satuan

3.27 04 2.01 Penjaminan Kesehatan 

Hewan, Penutupan dan 

Pembukaan Daerah 

Wabah Penyakit Hewan 

Menular Dalam Daerah 

Kabupaten/Kota

Kesehatan Hewan, 

Penutupan dan 

Pembukaan 

Daerah Wabah 

Penyakit Hewan 

Menular Dalam 

Daerah 

Kabupaten/Kota

% 100,00 100,00 30.000.000 100,00 41.464.224,4 100,00 45.000.000 100,00 50.000.000 100,00 55.000.000 100,00 60.000.000 100,00 281.464.224 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Desinfektinasi 

secara massal yang 

terlaksana

Kecamat

an

20 20 30.000.000

Jumlah wilayah 

pengendalian dan 

penanggulangan 

penyakit hewan dan 

zoonosis

Laporan 1 1 1 1 1

3.27 04 2.02 Pengawasan 

Pemasukan dan 

Pengeluaran Hewan 

dan Produk Hewan 

Daerah 

Kabupaten/Kota

Pengawasan dan 

pemotongan 

hewan yang 

terlaksana

% 100,00 100,00 50.000.000 100,00 50.000.000 100,00 58.537.435,62 100,00 60.000.000 100,00 65.000.000 100,00 70.000.000 100,00 353.537.436 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Pengawasan dan 

Pemeriksaan 

Pemotongan Hewan 

dan Pemotongan 

Hewan Qurban yang 

terlaksana

Kecamat

an

20 20 50.000.000

Jumlah pengawasan 

atas penerapan 

persyaratan teknis 

untuk pemasukan 

dan / atau 

pengeluaran hewan 

dan produk hewan

Laporan 1 1 1 1 1

3.27 04 2.03 Pengelolaan Pelayanan 

Jasa Laboratorium dan 

Jasa Medik Veteriner 

dalam Daerah 

Kabupaten/Kota

Pelayanan Jasa 

Laboratorium dan 

Jasa Medik 

Veteriner dalam 

Daerah 

Kabupaten/Kota 

yang terkelola

% 100,00 100,00 99.965.928 100,00 100.000.000 100,00 100.000.000 100,00 100.000.000 100,00 100.000.000 100,00 100.000.000 100,00 599.965.928 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Pelayanan Jasa 

Medik Veteriner 

yang tersedia

Paket 1 1 99.965.928

Jumlah pelayanan 

jasa medik veteriner

Paket 1 1 1 1 1

3.27 04 2.04 Penerapan dan 

Pengawasaan 

Persyaratan Teknis 

Kesehataan 

Masyarakat Veteriner

Pembinaan dan 

Pelatihan 

Kewirausahaan 

Kelompok 

Pengolah Produk 

Peternakan yang 

terlaksana

% 100,00 100,00 50.000.000 100,00 50.000.000 100,00 50.000.000 100,00 60.000.000 100,00 60.000.000 100,00 60.000.000 100,00 330.000.000 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Pembinaan dan 

Pelatihan 

Kewirausahaan 

Kelompok Pengolah 

Produk Peternakan 

yang terlaksana

Paket 1 1 50.000.000

Jumlah 

pendampingan unit 

usaha hewan dan 

produk hewan

Paket 1 1 1 1 1

3.27 07 PROGRAM 

PENYULUHAN 

PERTANIAN

Cakupan Bina 

Kelompok Tani

% 60 0 0 70 300.000.000 75 300.000.000 80 200.000.000 85 200.000.000 85 400.000.000 85 1.400.000.000 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

3.27 07 2.01 Pelaksanaan 

Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan 

pertanian yang 

terlaksana

0 300.000.000 300.000.000 200.000.000 200.000.000 400.000.000 1.400.000.000 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Pembinaan dan 

penyuluhan kepada 

petani tentang 

pertanian 

berkelanjutan 

kepada petani dan 

pelaku agribisnis 

yang terlaksana

Bulan 12 12

Jumlah 

kelembagaan 

penyuluhan 

pertanian di 

kecamatan dan desa 

yang ditingkatkan 

kapasitasnya

Unit 12 12 12 12 12

50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000

100.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000

50.000.000 50.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000

41.464.224,4 45.000.000 50.000.000 55.000.000 60.000.000

50.000.000 58.537.435,62 60.000.000 65.000.000 70.000.000

3.27 04 2.04 01 Pendampingan Unit 

Usaha Hewan dan 

Produk Hewan

3.27 07 2.01 01 Peningkatan kapasitas 

kelembagaan petani di 

kecamatan dan desa

3.27 04 2.02 02 Pengawasan atas 

Penerapan Persyaratan 

Teknis untuk Pemasukan 

dan/atau Pengeluaran 

Hewan dan Produk 

Hewan

3.27 04 2.03 02 Penyediaan Pelayanan 

Jasa Medik Veteriner

3.27 04 2.01 01 Pengendalian dan 

Penanggulangan 

Penyakit Hewan dan 

Zoonosis

25 281.464.224

25 353.537.436

6 599.965.928

6 330.000.000

72 250.000.000

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung



target Rp 0 Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp

(1) (2) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 10 (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24)

Kode

Kondisi Kinerja pada akhir 

periode Renstra Perangkat 

Daerah

Data Capaian 

pada Tahun 

Awal 

Perencanaan 

(Tahun 2020)

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan Unit Kerja 

Perangkat 

Daerah 

Penanggung- 

jawab

Lokasi

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026

Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan 

Sub Kegiatan

Indikator Kinerja 

Tujuan, Sasaran, 

Program, Kegiatan 

dan Sub Kegiatan

Satuan

Pelatihan kelompok 

tani yang terlaksana

Kali 6 6

Jumlah 

kelembagaan petani 

di kecamatan dan 

desa yang 

ditingkatkan 

kapasitasnya

Unit 1 1 1 1 1

Sarana dan 

prasarana 

penyuluhan 

pertanian yang 

tersedia

Kali 2 2

Jumlah sarana dan 

prasarana 

penyuluhan 

pertanian

Unit 1 1 1 1 1

Persentase luas 

areal pengendalian 

dan 

penanggulangan 

bencana OPT

% 78 80 85 86 88 90 90 90

Persentase wilayah 

yang terkendali dari 

penyakit hewan 

menular strategis

% 8,2 7,5 6,8 6,1 5,4 4,7 4 4

3.27 05 PROGRAM 

PENGENDALIAN DAN 

PENANGGULANGAN 

BENCANA PERTANIAN

Persentase 

Pengendalian dan 

Penanggulangan 

Bencana Pertanian

% 100 0 0 100 50.000.000 100 50.000.000 100 50.000.000 100 50.000.000 100 50.000.000 100 250.000.000 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

3.27 05 2.01 Pengendalian dan 

Penanggulangan 

Bencana Pertanian 

Kabupaten/Kota

Pengendalian dan 

Penanggulangan 

Bencana Pertanian 

Kabupaten/Kota

% 100 100 0 100 50.000.000 100 50.000.000 100 50.000.000 100 50.000.000 100 50.000.000 100 250.000.000 Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Jumlah luas 

serangan organisme 

pengganggu 

tanaman (OPT) 

Tanaman pangan, 

hortikultura, dan 

perkebunan yang 

ditangani

% 75

Jumlah luas 

serangan organisme 

pengganggu 

tanaman (OPT) 

Tanaman pangan, 

hortikultura, dan 

perkebunan yang 

dikendalikan

Ha 1 1 1 1 1

Bandar Lampung, 6 Juni 2022

KEPALA DINAS PERTANIAN
KOTA BANDAR LAMPUNG

Ir. AGUSTINI, MM

Pembina Utama Muda

NIP 19630819 199103 2 006

3.27 05 2.01 01 Pengendalian 

Organisme, Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan 

Perkebunan

3.27 07 2.01 02 Pengembangan 

kapasitas kelembagaan 

petani di kecamatan dan 

desa

3.27 07 2.01 03 Penyediaan dan 

pemanfaatan sarana dan 

prasarana penyuluhan 

pertanian

11 900.000.000

7 250.000.000

75 250.000.000

Terkendalinya 

penyebarannya 

OPT dan DPI 

pada tanaman 

serta penyakit 

pada hewan

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

Dinas 

Pertanian

Bandar 

Lampung

50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000

200.000.000 200.000.000 100.000.000 100.000.000 300.000.000

50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000


